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PENGARUH PERENCANAAN PAJAK BEBAN PAJAK TANGGUHAN
DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP MANAJEMEN LABA
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2016-2018

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perencanaan Pajak, Beban
Pajak Tangguhan dan Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba. Objek
yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktur sub sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan populasi 11
perusahaan dari 42 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sektor Industri Barang Konsumsi. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu Purposive Sampling, berdasarkan kriteria yang dipilih maka jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 33 sampel sebagai pengamatan. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id untuk
memperoleh data berupa laporan keuangan dari masing-masing perusahaan yang
kemudian data diolah menggunakan SPSS versi 24.

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukan bahwa variabel pertama
Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan nilai sig.
0,144 > 0,05, variabel kedua Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap
Manajemen Laba dengan nilai sig. 0,006 < 0,05 dan variabel ketiga Kepemilikan
Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan nilai sig. 0,007 < 0,05
pada Perusahaan Manufakur sub sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kepemilikan
Manajerial, Manajemen Laba


http://www.idx.co.id/

THE EFFECT OF TAX PLANNING, DEFFERED TAX AND
MANAGERIAL OWNERSHIP ON PROFIT MANAGEMENT IN COMPANY
MANUFACTURING SECTOR INDUSTRIAL SECTORS REGISTERED IN
INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2016-2018

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Tax Planning, Deferred Tax Burden
and Managerial Ownership on Earnings Management. The object chosen in this
research is Manufacturing Companies of the Consumer Goods Industry sub-
sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016-2018.

This type of research is quantitative research, using a population of 11
companies from 42 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
Consumer Goods Industry sector. The sampling method in this study is Purposive
Sampling, based on selected criteria, the number of samples used was 33 samples
as observations. The data source used is secondary data obtained from
www.idx.co.id to obtain data in the form of financial statements from each
company which then the data is processed using SPSS version 24.

Based on the test results, it shows that the first variable of Tax Planning has
no effect on Earnings Management with sig. 0.144> 0.05, the second variable
Deferred Tax Expense affects Earnings Management with sig. 0.006 <0.05 and
the third variable Managerial Ownership affects Earnings Management with sig.
0.007 <0.05 in the Manufacturing Company sub-sector of the Consumer Goods
Industry which was listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2016-2018.

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Burden, Managerial Ownership,
Earnings Management



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

semua berkat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi

dengan tepat waktu. Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Fakultas Bisnis Universitas

Buddhi Dharma.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan,

bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin

mengucapkan terima kasih kepada vang terhormat:

1~

Kedua Orang Tua, juga adik yang selalu mendukung dan memberikan doa
hingga hari ini penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu.
Bapak Dr. Sofian Sugioko, MM, CPMA selaku Rektor Universitas Buddhi
Dharma Tangerang,

Ibu Rr. Dian Anggraeni, M.Si selaku Dekan Fakultas Bisnis Universitas
Buddhi Dharma Tangerang,

[bu Jenni S.E., M Akt selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing
penulis dari awal hingga akhir untuk menyelesaikan skripst ini.

Bapak Susanto Wibowo, S E., M. Akt Ketua Jurusan Akuntansi (S1) Fakultas
Bisnis Universitas Buddhi Dharma Tangerang.

Seluruh Dosen dan Staff Pengajar di Universitas Buddhi Dharma Tangerang
yang telah memberikan bimbingan dan bekal ilmu pengetahuan yang sangat

berguna bag penulis,



7. Kekasih, Denan lLeo Naldo yang telah membantu, mendukung, serta
membenikan doa hingga selesainya sknips ini.

8. Untuk sahabat-sahabat tercinta, Lidia Oktaliandi, Lidya Puspita Dew1, Sheren
Lowinsky Jaya, Prilisya Phasca, Lufiana Fransista, Novita Dwi Cahyam, dan
Lolz Team yang telah memberikan dukungan, motivasi dan meneman: selama
penelitian im berjalan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian im, masih jauh dari
kata sempuma. Oleh karena itu, dengan segenap kerendahan hat, mohon
diberikan knuk dan saran yang bersifat membangun untuk melengkapi
kekurangan penelitian i, Akhir kata, terima kasth semoga penelitan i dapat

bermanfaat bagi pthak manapun yang membutuhkan.

Tangerang, 29 Juli 2018
Penulis

N
|

Liana

20160100071



DAFTAR ISI

JUDUL LUAR

JUDUL DALAM

LEMBAR PERSETUJUAN USULAN SKRIPSI

LEMBAR PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING
REKOMENDASI KELAYAKAN MENGIKUTI SIDANG SKRIPSI
LEMBAR PENGESAHAN

SURAT PERNYATAAN

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

ABSTRAK e [
ABSTRACT .ttt r e nnn e i
KATA PENGANTAR ...ttt Error! Bookmark not defined.
DAFTAR IST ..ottt sb e bt eene e v
DAFTAR TABEL ...ttt e viii
DAFTAR GAMBAR ... IX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt X
BAB | PENDAHUUAN ... e 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccooviiiiininiiiiinieeeec 1
B. Identifikasi Masalah ... 5
C.  Rumusan Masalah ............ccoeiiiiiiiiiiiee e 5
D.  Tujuan Penelitian..........cccoveiiiiiiiiee e 6
E.  Manfaat PEnelitian...........coviiiiiiiicie e 7
F.  Sistematika penuliSan..........cccooieiieiiiciie e 7
BAB Il LANDASAN TEORI ... 9
AL TEOM AGENSH ettt 9



B.  Teori AKUNtaNST POSITIT .........c.coooiiiiiieee e 10
C.  Teori Perpajakan ... 12
D.  Perencanaan Pajak..........ccccoiiiiiiiiiie s 12
E. Beban Pajak Tangguhan...........cccoovriiiiiiiinin e 15
F.  Kepemilikan Manajerial...........cccccooveiiiiiiieniiie e 16
G.  Mangjemen Laba........ccccceeieiieiieie e 17
H.  Hasil Penelitian Terdahulu...........cccooiiiiiiiiiiccc 23
I.Kerangka PemiKITan ...........cccovieiiiiiiiieie e 27
J.Perumusan HiPOtESIS.....ccviiviiieir et 28
BAB 11l METODE PENELITIAN ... 33
A, Jenis Penelitian ... 33
B.  Objek PeNelitian ........ccooviiiiiiiieeee s 34
C.  Jenis dan SUMDEr Data...........coovririeieiieiese e 34
D. Populasi dan Sampel ... 35
E. Teknik Pengumpulan data...........cccooooeiiiiniiiiiiicc e 36
F.  Operasionalisasi Variabel Penelitian............c.ccocooviiiiiinniienn 37
1. Variabel INdependen.........cccoeiiiiiiiieiisiseeee s 37

2. Variabel Dependen .........cccccveiiiieieeiece e 39

G.  Teknik AnaliSisS Data.........cccoerieiriiiieiiiiiieieese s 40
1. Analisis Statistik DesKriptif...........ccccceiviiiiiiiiiece e, 40

2. Uji ASUMSIE KIASIK ......cviiiieiiiciicic s 40

3. UJEHIPOESIS .ottt 44

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccooiiiiniieee. 48
A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian............cccocoviiiiiiiiiiie e 48
1. Perencanaan Pajak ... 50

Vi



2. Beban Pajak Tangguhan ...........ccccooveiiiiiiiinice e 52

3. Kepemilikan Manajerial ............ccccocooiiiiiiiiici 54

4. Manajemen Laba .........ccoooieiiiiiiie e 57

B.  Analisis Hasil Penelitian ... 59

C.  PemMBENASAN ........coiiiiiieiie s 71
BAB V PENUTUP ... 76
AL KESIMPUIAN.....cciicec e 76

B, IMPIKASI...coiiiiiicc e 77

G SAAN ..o 78
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt 80
RIWAYAT HIDUP ... 82
SURAT KETERANGAN RISET ......ccccoiiiinnnn Error! Bookmark not defined.

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ..........ccooeeiiiiiice 24
Tabel 4.1 Ringkasan prosedur pengambilan sampel.............cccociininnn. 48
Tabel 4.2 Daftar Nama Perusahaan...........ccoceoiiniiiniiieiene e 49
Tabel 4.3 Perhitungan Perencanaan Pajak ............c.ccoovvviiieicicncninenn, 50
Tabel 4.4 Perhitungan Beban Pajak Tangguhan ...........cccccooeiiiniinnnn. 52
Tabel 4.5 Perhitungan Kepemilikan Manajerial ...........cccccooeviiiniiinnn. 55
Tabel 4.6 Perhitungan Manajemen Laba ..........cccccoovviniieieneiencncnen 57
Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik DesKriptif...........cccooiiininiiiince 59
Tabel 4.8 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov.........ccccceeeveennnne 62
Tabel 4.9 Hasil Uji MUItIKOrelasi ..........ccccovvevviieiiiiiiie e 65
Tabel 4.10 Hasil Uji AUtOKOIEIaSH .........cccevverviiiiieiiee e 66
Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda...........ccoccoveeevvevieiieninennnns 67
Tabel 4.12 Hasil Uji Statistik t..........ccoovviiiiiiiieeseeee e 69
Tabel 4.13 Hasil Uji Statistik F..........ccoooeiiiiiiicce e 70
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) .......ccc.coeevveevvnreneerneen. 71

viii



DAFTAR

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

GAMBAR

Gambar 4.1 GrafikK Normal P-P POt ..........uuue e

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) ..........cccccevueenee.



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Sampel............ccccooviiiiiiiiicincn 84
Lampiran 2 Perencanaan Pajak ...........ccccooereiiiiiininiiicee e 85
Lampiran 3 Beban Pajak Tangguhan ............ccccooininininieie i 87
Lampiran 4 Kepemilikan Manajerial ... 89
Lampiran 5 Manajemen Laba .........ccoceviierininciincseeee e 91
Lampiran 6 Data Perusahaan Sampel ... 93
Lampiran 7 Hasil Output SPSS V.24 ..........ccccoiiiiiiiiiieee e 95



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dengan semakin pesatnya perkembangan perusahaan tentu akan berusaha
membuat pelaporan keuangan yang baik dengan cara meningkatkan laba,
karena laporan keuangan adalah salah satu hal yang penting untuk
menunjukkan kondisi suatu perusahaan tersebut. Laporan keuangan tersebut
dapat menjelaskan bagaimana seorang manajer dapat mengelola perusahaan
dengan aset yang dimilikinya. Sehingga membuat manajer berusaha keras

untuk menjaga laba yang dihasilkan agar tidak berfluktuasi drastis.

Maka manajemen laba merupakan strategi yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan untuk meningkatkan atau mengecilkan laba yang ingin di
dapatkan. Dalam pengambilan keputusan manajer harus mampu
memanfaatkan  kebijakan  akuntansi dalam  memaksimalkan atau
meminimumkan laba yang diinginkan sehingga mampu memberikan laporan
keuangan yang baik. Dimana laporan ini sangat berguna bagi penggunanya

seperti pemegang saham.
Ada alasan mengapa manajer perlu melakukan manajemen laba, yaitu:

1. Manajemen laba dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham

terhadap manajer. Hal ini juga karena tingkat keuntungan atau laba



2. yang dikaitkan dengan prestasi manajemen dan juga besar kecilnya
bonus yang akan diterima oleh manajer.

3. Manajemen laba dapat memperbaiki hubungan dengan pihak kreditor.
Perusahaan yang terancam tidak dapat memenuhi kewajiban
pembayaran utang pada waktunya, perusahaan berusaha
menghindarinya dengan membuat kebijakan yang dapat meningkatkan
pendapatan maupun laba.

4. Manajemen laba dapat menarik investor untuk menanam modal.

Pada umumnya setiap perusahaan selalu berusaha untuk memaksimalkan
keuntungan yang diperoleh. Berbagai strategi diterapkan dimana perusahaan
akan selalu menjaga kinerja agar Kinerjanya terlihat baik di mata para
stakeholdersnya. Namun pada kenyataannya, perusahaan seringkali
dihadapkan berbagai masalah sehingga menyebabkan penurunan kinerja serta
kesulitan keuangan hingga mengalami kebangkrutan. Maka perusahaan
berusaha menutupi kondisi tidak sehat tersebut dari para stakeholdersnya
dengan cara manajemen laba yang sesuai dengan tujuan dari perusahaan.

Seperti fenomena kasus Toshiba pada bulan Mei 2015. Diketahui bahwa
Toshiba Corporation telah mengalami kesulitan mencapai target keuntungan
bisnis sejak tahun 2008 dimana pada saat krisis global. Krisis tersebut
membuat Toshiba Corporation melakukan accounting fraud senilai 1.22
milyar dolar Amerika. Tindakan ini dilakukan dengan berbagai upaya
sehingga menghasilkan laba yang tidak sesuai dengan realita. (Sumber:

Kompas.com)



Pada kasus di atas diduga telah terjadi manipulasi laporan keuangan yang
dituduhkan oleh salah seorang pemimpin divisi Toshiba Corporation yang
melibatkan pihak-pihak yang melakukan pengelolaan laporan keuangan
dengan melakukan atau memasukan sejumlah proyek fiktif pada laporan
keuangan perusahaan tersebut.

Berdasarkan fenomena di atas yang terjadi masih banyaknya pelanggaran-
pelanggaran etika, ketika perusahaan melakukan praktik manajemen laba,
gambaran laba tidak lagi dapat mewakili kinerja perusahaan secara adil,
sehingga akan mengurangi reabilitas dari laba itu sendiri. Sehingga informasi
laba yang dilaporkan tidak relevan dan mempengaruhi kondisi laporan
keuangan baik dari sisi akuntansi maupun perpajakannya.

Adapun alasan lain mengapa manajer melakukan manajemen laba. Dengan
adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban
pajak sekecil mungkin. Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini disebut
dengan perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak (tax planning)
juga merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak yang tujuan
akhirnya menyebabkan utang pajak, baik PPh maupun pajak-pajak lainnya
berada pada posisi yang seminimal mungkin, sepanjang perencanaan pajak ini
masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku. Oleh karena
itu, perencanaan pajak (tax planning) merupakan tindakan yang legal karena
diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam ketentuan undang-undang

perpajakan yang berlaku di Indonesia.



Faktor berikutnya yang mempengaruhi manajemen laba salah satunya
mengenai beban pajak tangguhan. Setiap perusahaan di Indonesia dalam
membuat laporan keuangan diharuskan untuk mengikuti ketentuan PSAK
agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik kepada investor dan
kreditor. Selain itu, perusahaan juga diharuskan membuat laporan keuangan
sesuai dengan aturan perpajakan. Perbedaan antara kedua tersebut akan
menghasilkan dua jenis penghasilan, yaitu laba sebelum pajak (menurut
PSAK) dan penghasilan kena pajak (menurut fiskal). Pada dasarnya, jika
pajak meningkat manajemen laba akan menurun. Hal ini dikarenakan tujuan
yang telah dicapai oleh perusahaan telah tercapai, karena jika pajak tinggi
maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut juga tinggi. Sehingga
ekonomi perusahaan tersebut pada kriteria yang maksimum.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. Pemilihan perusahaan
manufaktur sebagai objek penelitian karena jumlah perusahaan yang masuk
kategori perusahaan manufaktur lebih banyak dibandingkan jenis perusahaan
lainnya. Alasan lain memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian
ini adalah karena saham perusahaan manufaktur lebih banyak diminati
investor, dan tidak terikat dengan pemerintah, serta banyak perusahaan
manufaktur yang sudah mempublikasikan laporan keuangannya kepada
masyarakat umum serta bagi peneliti dan telah dibuat setransparan mungkin.

Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah perencanaan pajak, beban pajak



tangguhan dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak
Tangguhan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba”.
(Studi Empiris pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang

konsumsi yang terdapat di BEI Periode 2016-2018).

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis uraikan di atas,

maka dapat diidentifikasikan masalah pokok sebagai berikut :

1. Ada kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang membuat laba
menjadi tidak wajar.

2. Ditemukan bahwa etika dalam berbisnis yang diterapkan dalam
manajemen perusahaan belum terealisasi dengan baik.

3. Persaingan bisnis yang terjadi dalam mendapatkan perhatian investor
menjadikan manajemen laba suatu hal yang harus dilakukan oleh manajer

perusahaan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakag penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penulis merumuskan masalah yang ada untuk mencari jawaban atas

pertanyaan berikut :



Apakah perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-
20187

Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2016-20187?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018?
Apakah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018?

. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap perusahaan

manufaktur yang terdapat di BEI dengan tujuan :

1.

Untuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2018.

Untuk mengetahui apakah beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2018.

Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2016-2018.



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disampaikan diatas, manfaat

penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk berbagai pihak adalah :

1. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan pengaruh perencanaan pajak, pajak tangguhan dan kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba pada perusaaan manufaktur di
Indonesia.

2. Bagi para pengguna informasi
Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini.

3. Bagi bidang akademis
Hasil penelitian ini menjadi tambahan pemahaman untuk tambahan

informasi dan pengetahuan lebih lanjutnya.

F. Sistematika penulisan
Keseluruhan pembahasan skripsi ini akan diuraikan dalam lima bab untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas. Kelima bab tersebut ditulis dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN

Bab satu merupakan uraian tentang identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.



BAB Il

BAB I11

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab dua berisi mengenai tinjauan pustaka yang memuat teori-teori
yang relevan dan mendukung analisis serta pemecahan masalah

yang terdapat dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab tiga berisi mengenai gambaran umum objek penelitian, metode
penelitian, variabel penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan untuk

pengujian hipotesis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab empat berisi mengenai deskripsi penelitian berdasarkan data-
data yang telah dikumpulkan, pengujian dan analisi hipotesis, serta

pembahasan hasil penelitian.

PENUTUP

Bab lima merupakan bagian akhir dari penelitian yang
menguraikan hasil pembahasan analisi data penelitian, keterbatasan
penelitian yang berkaitan dengan temuan, serta saran untuk
memperbaiki, meningkatkan dan mempertimbangkan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebagai masukan bagi pihak-pihak

yang berkepentingan dimasa yang akan datang.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Teori Agensi
Teori agensi merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis
perusahaan yang dipakai selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori
ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi.
Menurut Jensen dan Meckling dalam penelitian (Purnama, 2017)
menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi bahwa:
“Perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara
pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang
mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Dalam
konsep teori akuntansi, manajemen sebagai agen seharusnya
melakukan tindakan yang selaras dengan kepentingan principal,

namun manajemen dapat melakukan tindakan-tindakan yang hanya
memaksimalkan kepentingan sendiri.”

Dalam penelitiannya (Timuriana & Muhamad, 2015) mengatakan teori
agensi ini menunjukkan hubungan antara pemilik dan manajemen. Pemilik
atau para pemegang saham mendelegasikan kewenangannya kepada
manajemen untuk mengelola perusahaan. Pemilik diasumsikan hanya tertarik
pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka kepada
perusahaan. Sedangkan manajemen diasumsikan akan menerima kepuasan
tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan lain yang
terlibat dalam hubungan keuangan. Sesuai dengan asumsi tersebut, maka

manajer akan mengambil kebijakan yang menguntungkan dirinya sebelum
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memberikan manfaat kepada pemegang saham (Darlis, -, & Mettawidya,

2015).

Hal yang biasanya dilakukan dalam manajemen laba adalah merekayasa
atau merubah laporan keuangan, ini biasa dilakukan oleh manajer dalam
mempercantik laporannya selama masih di batas peraturan standar akuntansi,
ini dilakukan agar perusahaan mampu menarik para pemegang saham.
Namun yang lebih penting dalam manajemen laba adalah tujuan manajer

yang ingin menghindari kerugian laba, atau penurunan laba.

Teori Akuntansi Positif
Menurut (Amin, 2018) dalam bukunya yang berjudul Filsafat Teori
Akuntansi mengatakan bahwa:
“Teori positif mencoba menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati
berdasarkan pada alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya suatu
peristiwa. Dengan kata lain, Positive Accounting Theory (PAT)
dimaksudkan untuk menjelaskan dan memprediksi konsekuensi yang
terjadi jika manajer menentukan pilihan tertentu. Pendekatan positif
berusaha menguji kembali hipotesis atau teori dengan pengalaman /
fakta di dunia nyata. Misalnya dengan penelitian pada pengujian

asumsi teori normatif atau dengan menguji arti penting output
akuntansi di pasar.”

Positif Accounting Theory berusaha menguiji tiga hipotesis:

1. Hipotesis Rencana Bonus
Manajer perusahaan dengan rencana bonus tertentu cenderung
lebih menyukai metode yang meningkatkan laba periode berjalan.Pilihan

tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai sekarang bonus yang akan
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diterima seandainya komite kompensasi dari Dewan Direktur tidak
menyesuaikan metode yang akan dipilih.
2. Hipotesis Utang / Ekuitas
Makin tinggi rasio utang / ekuitas makin besar kemungkinan
manajer memilih metode akuntansi untuk perusahaan dengan batas
perjanjian kredit. Makin tinggi batasan kredit, makin besar kemungkinan
penyimpangan perjalanan kredit dan pengeluaran biaya. Manajer akan
memilih metode akuntansi yang menaikkan laba sehingga dapat
mengendurkan batasan kredit dan mengurangi biaya kesalahan teknis.
3. Hipotesis Cost Politik
Perusahaan besar cenderung menggunakan metode akuntansi yang
dapat mengurangi laba periodik dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran
perusahaan merupakan variabel proksi dari aspek politik. Asumsi
dasarnya adalah sangat mahalnya nilai informasi bagi individu untuk
menentukan apakah laba akuntansi benar-benar menunjukkan monopoli
laba. Disisi lain sangat mahal bagi individu untuk melaksanakan kontrak
dengan pihak lain dalam proses politik dalam rangka menegakkan aturan
hukum dan regulasi, yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.
Dengan demikian, individu rasional cenderung memilih untuk tidak
mengetahui informasi yang lengkap. Atas dasar cost informasi dan cost

monitoring manajer memilih laba akuntansi dalam proses politik tersebut.
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C. Teori Perpajakan
Dikatakan bahwa definisi pajak menurut ahli S. 1. Djajadiningrat dalam

buku (Resmi, 2014) :

“Pajak adalah iuran wajib yang harus dibayarkan kepada negara yang
sifatnya memaksa berdasarkan ketentuan perundang-undang
perpajakan yang nantinya iuran ini digunakan pemerintah sebagai
dana atau anggaran untuk keperluan negara yang berguna bagi
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.”

Alasan teori perpajakan digunakan karena baik variabel dependen dan
variabel independen memiliki kaitannya dengan bidang perpajakan. Variabel
perencanaan perpajakan dan variabel beban pajak tangguhan sangat berkaitan
dengan teori perpajakan karena variabel perencanaan pajak dan variabel
beban pajak tangguhan berguna dalam meminimalkan beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan yang nantinya bisa memaksimalkan laba yang
ingin dicapai. Sedangkan manajemen laba berkaitan dengan teori perpajakan
karena di dalam teori perpajakan terdapat cara yang dapat dilakukan

perusahaan untuk memaksimalkan laba.

D. Perencanaan Pajak
Dalam bukunya yang berjudul Manajemen Perpajakan (Pohan, 2016)
mengatakan:

“Tax Planning adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak
sedemikian rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun
pajak lainnya berada dalam jumlah minimal, selama hal tersebut tidak
melanggar ketentuan undang-undang. Hal yang perlu diperhatikan
untuk melaksanakan Tax Planning adalah mengatur cash flow
perusahaan seefekif mungkin dengan tetap memperhatikan ketentuan
perpajakan.”
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Dalam Tax Planning strategi pajak yang dapat ditempuh untuk
mengefisiensikan beban pajak secara legal yaitu:
1. Tax Saving (Penghematan Pajak)

Adalah upaya untuk mengefisiensikan beban pajak melalui
pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih rendah.
Misal, pemeberian natura kepada karyawan pada umumnya tidak
diperkenankan untuk dibebankan sebagai biaya dalam menghitung PPh
badan.

2. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Adalah strategi dan teknik penghindaran pajak dilakukan secara
legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan
ketentuan perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan
memanfaatkan kelemahan (gray area) yang terdapat dalam undang-
undang dan peraturan perpajakan itu sendiri mengarahkannya pada
transaksi yang bukan objek pajak.

3. Tax Evasion (Penyelundupan Pajak)

Kebalikan dari Tax Avoidance, Tax Evasion menggunakan strategi
dan teknik penghindaran pajak yang illegal dan tidak aman bagi wajib
pajak, karena metode dan teknik yang digunakan ini berada dalam batas
koridor undang-undang perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu Tax

Planner tidak disarankan menggunakan metode ini.

Pajak itu melihat pada subjek yang sudah terbebani sebagai wajib pajak

(WP) orang pribadi atau badan sejak awal, misalnya perusahaan baru berdiri,
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kemudian berjalan, dan tidak lama bubar. Jadi walaupun sudah bubar,

pajaknya belum selesai. Maka planning-nya dilakukan sepanjang usia

perusahaan. Ada beberapa manfaat perencanaan pajak yang bisa diperoleh

perusahaan:

1.

Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur
biaya dapat dikurangi.

Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), karena dengan
perencaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas untuk
pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat

menyusun anggaran kas secara lebih akurat.

Menurut (Resmi, 2014) , terdapat tiga sistem pemungutan pajak, yaitu:

1.

Official Assesment System. Sistem pemungutan pajak yang memberi
kewenangan aparatur perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak
yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan berlaku.

Self Assesment System. Sistem pemungutan pajak yang memberi
wewenang wajib pajak dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang
terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku.

With Holding System. Sistem pemungutan pajak yang memberi

wewenang pajak kepada pihak ketiga yang ditunjuk untuk menentukan
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besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Dari tiga sistem pemungutan pajak. Indonesia menganut Self Assesment
System yang mengharuskan wajib pajak aktif dalam melakukan daftar dan
melaporkan ~ usahnya, = melakukan  perhitungan  pajak  terutang,
memperhitungkan pajak yang dipotong atau kredit pajak, melakukan
dokumentasi atas pembayaran pajak terutang selama 10 tahun meskipun

daluwarsa dokumen tersebut 5 tahun.

Beban Pajak Tangguhan

Dikutip dari www.klikpajak.id (diakses 12 September 2019) yang

mengatakan bahwa:

“Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan terutang
pada periode masa depan sebagai akibat perbedaan temporer kena
periode mendatang”. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya beda
tetap dan beda sementar. Beda tetap, yaitu perbedaan yang disebabkan
oleh adanya perbedaan pengauan pendapatan dan beban antara standar
akuntansi dan peraturan perpajakan. Dari perbedaan tersebut
mengakibatkan perbedaan besarnya laba bersih sebelum pajak dengan
laba fiskal atau penghasilan kena pajak. Beda tetap tidak
mengakibatkan timbulnya pajak tangguhan. Sedangkan beda
sementara sebenarnya secara keseluruhan pendapatan atau beban
antara akuntansi dan pajak sama, hanya berbeda alokasinya setiap
tahun.”

Perbedaan ini berasal dari adanya perbedaan akrual dan realisasinya,
penyusutan, amortisasi, dan kompensasi kerugian fiskal antara akuntansi dan

perpajakan. Dari beda waktu sementara ini muncul asset atau beban pajak
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tangguhan (Timuriana & Muhamad, 2015). Dari uraian diatas dapat

disimpulkan bahwa:

1. Apabila penghasilan sebelum pajak (komersil) lebih besar dari
penghasilan kena pajak (fiskal) akan mengakibatkan beban pajak
komersil lebih besar dari pajak terhutang / pajak kini (Tax Payable). Dari
hal tersebut akan menghasilkan kewajiban pajak tangguhan (Deffered
Tax Liability). Kewajiban ini dapat dihitung dengan mengalihkan jumlah
perbedaan temporer dengan tarif pajak.

2. Apabila penghasilan sebelum pajak (komersil) lebih kecil dari
penghasilan kena pajak (fiskal) akan mengakibatkan beban pajak

komersil lebih kecil dari pajak terhutang.

F. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah bentuk saham yang dimiliki oleh manajer
dan dewan komisaris dalam perusahaan, dimana saham yang dimiliki tersebut
berbeda dengan saham yang beredar di pasar. Tujuan dari kepemilikan saham
olen para manajer atau komisaris ini yaitu untuk mempengaruhi Kinerja
manajemen perusahaan itu. Apabila kinerja manajemen baik maka akan
semakin optimal dalam kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Pracihara, 2016) dalam penelitiannya mengatakan kepemilikan
manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen yang secara aktif
ikut dalam pengambilan keputusan di dalam perusahaan, misalnya direktur
dan komisaris. Sedangkan menurut penelitian (Pasaribu & Sulasmiyati, 2016)

kepemilikan manajerial adalah pemilik/ pemegang saham oleh pihak
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manajemen perusahaan yang secara aktif berperan dalam pengambilan

keputusan perusahaan.

Manajemen Laba

Ada alasan mendasar mengapa manajer melakukan manajemen laba.
Secara signifikan harga pasar saham perusahaan sangat dipengaruhi oleh naik
turunnya laba, semakin konsisten naiknya laba suatu perusahaan maka
semakin rendah risiko penurunan harga saham tersebut. Maka dari itu
semakin banyak perusahaan yang melakukan pengelolaan laporan keuangan
untuk meminimalkan kerugian walaupun tindakkan tersebut mungkin dapat
merugikan satu pihak lain. Maka secara sederhana manajemen laba dapat
dikatakan suatu aktivitas yang dilakukan manajer untuk menentukan besar

kecilnya laba selama masih dalam aturan standar akuntansi.

Menurut Davidson, Stickney, dan Well dalam buku (Sulistyanto, 2014)
yang berjudul Manajemen Laba (Teori & Model Empiris) mengatakan bahwa

manajemen laba adalah:

“Earnings management is the process of taking deliberate steps
within the constrains of generally accepted accounting principles to
bring about desired level of reported earnings.”

“Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah
tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima
umum untuk menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang
dilaporkan.”

Sedangkan menurut Scott (2016:45) menyatakan manajemen laba

merupakan:
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“pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dari standar akuntansi
yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan utilitas mereka

dan atau nilai pasar perusahaan”

Salah satu ukuran kinerja perusahaan dalam mengambil keputusan adalah
laba peusahaan, laba tersebut diukur menggunakan dasar akrual. Informasi
laba sering dijadikan manajer dalam memilih keputusan untuk menaikkan

atau menurunkan laba.

Manajemen seringkali melakukan tindakan oportunis dalam memainkan
laba demi keuntungan pribadinya. Tindakan oportunis merupakan suatu
tindakan yang dilakukan manajer dalam memilih kebijakan akuntansi yang

menguntungkan dirinya atau memaksimumkan kepuasannya.

Munculnya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen,
dilandasi oleh dua teori, yaitu: pertama, Agency Theory (Teori Keagenan).
Konsep teori agensi menjelaskan hubungan atau kontrak yang terjadi antara
principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk kepentingan
principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari
principal kepada agent. Dalam teori agensi, yang dimaksud dengan principal
adalah pemegang saham atau investor, sedangkan agent adalah manajemen
yang mengelola perusahaan atau manajer. Sebagai agent, manajer secara
moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik
(principal). Dan sebagai imbalannya akan memperolen kompensasi sesuai

dengan kontrak (Hadriyanto & Christiawan, 2017).
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Kedua, Positive Accounting Theory (Teori Akuntansi Positif). (Barus &
Setiawati, 2015) memaparkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu bisa
dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan. Hal
ini dikarenakan akuntansi teori positif mengakui adanya tiga hubungan
keagenan, yaitu (1) antara manajemen dengan pemilik; (2) antara manajemen

dengan kreditur; (3) antara manajemen dengan pemerintah.

Tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi positif (Positive Accounting

Theory) yaitu:

1. The Bonus Plan Hypothesis. Pada perusahaan yang memiliki rencana
pemberian bonus, manajer akan cenderung menggunakan metode-metode
akuntansi yang dapat mempermainkan besar kecilnya angka-angka
akuntansi dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan supaya manajer
dapat memperoleh bonus yang maksimalsetiap tahun, karena
keberhasilan kinerja manajer diukur dengan besarnya tingkat laba yang
dapat diperoleh perusahaan.

2. The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis). Hipotesis ini
berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan di dalam
perjanjian hutang (debt covenant). Sebagian besar perjanjian hutang
mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam selama masa
perjanjian. Ketika perusahaan mulai terancam melanggar perjanjian
hutang, maka manajer perusahaan akan berusaha untuk menghindari
terjadinya perjanjian hutang tersebut dengan cara memilih metode

akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba. Pelanggaran
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terhadap perjanjian hutang dapat mengakibatkan sanksi yang pada
akhirnya akan membatasi tindakan manajer dalam mengelolah
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan meningkatkan laba dengan
melakukan income increasing untuk menghindar atau setidaknya
menunda pelanggaran perjanjian.

The Political Cost Hypothesis. (Barus & Setiawati, 2015) menyatakan
bahwa perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung
melakukan rekayasa penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan
biaya politik yang harus mereka tanggung. Biaya politik mencakup
semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan
regulasi pemerintah, subsidi pemerintah, tarif pajak, tuntutan buruh dan

lain sebagainya.

Beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen

laba yaitu :

a.

Motivasi Bonus (Bonus Purpose). Perusahaan berusaha memacu dan
meningkatkan kinerja karyawan (dalam hal ini manajemen) dengan cara
menetapkan kebijakan pemberian bonus setelah mencapai target yang
ditetapkan. Sering kali laba dijadikan sebagai indikator dalam menilai
prestasi manajemen dengan cara menetapkan tingkat laba yang harus
dicapai dalam periode tertentu. Oleh karena itu, manajemen berusaha
mengatur laba yang dilaporkan agar dapat memaksimalkan bonus yang

akan diterimanya.
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Motivasi Kontraktual Lainnya (Other Contractual Motivation). Manajer
memiliki dorongan untuk memilih kebijakan akuntansi yang dapat
memenuhi kewajiban kontraktual termasuk perjanjian hutang yang harus
dipenuhi karena bila tidak, perusahaan akan terkena sanksi. Oleh karena
itu, manajer melakukan manajemen laba untuk memenuhi perjanjian
hutangnya.

Motivasi Politik (Political Motivation). Perusahaan besar dan industry
strategic akan menjadi perusahaan monopoli. Dengan demikian,
perusahaan melakukan manajemen laba untuk menurunkan visibility-nya
dengan cara menggunakan prosedur akuntansi untuk menurunkan laba
bersih yang dilaporkan.

Motivasi Pajak (Taxation Motivation). Manajemen termotivasi
melakukan praktik manajemen laba untuk mempengaruhi besanya pajak
yang harus dibayar perusahaan dengan cara menurunkan laba untuk
mengurangi beban pajak yang harus dibayar.

Pergantian CEO (Chief Executif Officier). Motivasi manajemen laba akan
ada di sekitar waktu pergantian CEO. CEO yang akan diganti melakukan
pendekatan strategi dengan cara memaksimalkan laba supaya kinerjanya
dinilai baik.

Initial Public Offering (IPO). Perusahaan yang pertama kali akango
public belum memiliki nilai pasar. Oleh karena itu, manajemen akan
melakukan manajemen laba pada laporan keuangannya dengan harapan

dapat menaikkan harga saham perusahaan.
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g. Pemberian Informasi kepada Investor (Communicate Information
tolnvestors). Manajemen melakukan manajemen laba agar laporan
keuangan perusahaan terlihat lebih baik. Hal ini dikarenakan
kecenderungan investor untuk melihat laporan keuangan dalam menilai
suatu perusahaan. Pada umumnya investor lebih tertarik pada kinerja
keuangan perusahaan di masa mendatang dan akan menggunakan laba
yang dilaporkan pada saat ini untuk meninjau kembali kemungkinan apa

yang akan terjadi di masa mendatang.

Pemilihan metode akuntansi dalam rangka melakukan manajemen laba
harus dilakukan dengan penuh kecermatan oleh manajer agar tidak diketahui
oleh pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu manajer harus memiliki
strategi agar manajemen laba yang dilakukan tidak diketahui pihak luar.
Strategi yang diambil berhubungan dengan jenis apa yang digunakan dalam

melakukan manajemen laba. Ada empat jenis manajemen laba, yaitu :

1. Taking a Bath. Dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak
menguntungkan dan tidak bisa dihindari pada periode berjalan, dengan
cara mengakui adanya biaya pada periode mendatang dan kerugian
periode berjalan. Konsekuensinya, manajemen melakukan pembersihan
diri  dengan membebankan perkiraan-perkiraan mendatang dan
mengakibatkan laba periode berikutnya akan lebih tinggi dari seharusnya.

2. Income Increasing. Manajemen laba dilakukan manajemen pada saat
profitabilitas perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak

mendapatkan perhatian oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Kebijakan
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yang diambil bisa berupa pembebanan biaya iklan, biaya riset dan
pengembangan dan sebagainya.

3. Income Maximization. Dilakukan supaya kinerja perusahaan terlihat baik.
Manajemen laba jenis ini biasanya terjadi pada perusahaan yang
menentukan kompensasi manajemen berdasarkan laba yang dihasilkan,
perusahaan yang sedang menghadapi kesepakatan kontrak hutang atau
kredit dan perusahaan yang akan melakukan penawaran perdana (IPO).

4. Income Smoothing. Merupakan bentuk manajemen laba yang paling
populer dan sering dilakukan karena lewat perataan laba manajemen
dapat menaikkan dan menurunkan laba. Manajemen melakukan perataan
laba untuk mengurangi fluktuasi laba sehingga perusahaan terlihat lebih
stabil dan tidak beresiko tinggi. Dengan kondisi perusahaan yang terlihat
stabil akan menyebabkan investor tertarik untuk menanamkan modalnya

pada perusahaan.

H. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian kali ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang juga
menggunakan variabel independen dan dependen yang terkait dengan
penelitian kali ini. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang

digunakan penulis sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian kali ini:
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Penelitian Terdahulu
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No. Peneliti Judul Variabel Hasil

penelitian penelitian penelitian

1. | Lucy Citra Pengaruh Aset | Variabel Aset pajak
Fitriany (2016) pajak Dependen: tangguhan dan

Tangguhan, Manajemen Perencanaan
Beban Pajak Laba pajak memiliki
Tangguhan, pengaruh yang
dan Variabel signifikan
Perencanaan Independen: terhadap

Pajak Aset pajak Manajemen laba
Terhadap Tangguhan, sedangkan
Manajemen Beban Pajak Beban pajak
(Studi Empiris | Tangguhan, tangguhan tidak
Pada dan memiliki
Perusahaan Perencanaan pengaruh yang
Manufaktur Pajak signifikan

Yang Terdaftar terhadap

di BEI Tahun manajemen
2011- 2013) laba.

2 A.A Gede Raka Pengaruh Variabel Perencanaan
Plasa Negara, Perencanaan Dependen: pajak dan
I.D.G. Dharma Pajak dan Manajemen Beban pajak
Suputra (2017) Beban Pajak Laba tangguhan

Tangguhan memiliki
Terhadap Variabel pengaruh
Manajemen Independen: signifikan
Laba Perencanaan positif terhadap
Pajak dan manajemen laba
Beban Pajak
Tangguhan

3 Inne Aryanti, Pengaruh Variabel 1) Kepemilikan
Farida Titik Kepemilikan Dependen: Institusional
Kristanti, Institusional, Manajemen berpengaruh
Hendratno (2017) | Kepemilikan Laba secara parsial

Manajerial dan dengan arah
Kualitas Audit | Variabel negatif terhadap
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Terhadap Kepemilikan manajemen
Manajemen Institusional, laba. 2)
Laba Kepemilikan Kepemilikan
Manajerial dan | Manajerial
Kualitas Audit | memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap
manajemen
laba. 3)
Kualitas Audit
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap
manajemen
laba.
Fatchan Achyani, | Pengaruh Variabel Perencanaan
Susi Lestari Perencanaan Dependen: Pajak, Beban
(2019) Pajak, Beban Manajemen Pajak
Pajak Laba Tangguhan,
Tangguhan, Aset Pajak
Aset Pajak Variabel Tangguhan, dan
Tangguhan, Independen: Kepemilikan
Kepemilikan | Perencanaan | Manajerial tidak
Manajerial dan | Pajak berpengaruh
Free Cash terhadap
Flow Terhadap manajemen
Manajemen laba. Kemudian
Laba (Studi Free Cash Flow
Empiris Pada berpengaruh
Perusahaan terhadap
Manufaktur manajemen
Yang Terdaftar laba.
Di Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2015-

2017)
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Eva Rafika Dewi, | Pengaruh Tax | Variabel 1) Tax Planning
Elva Nuraina, Nik | Planning dan | Dependen: berpengaruh
Amah (2017) Ukuran Manajemen terhadap
Perusahaan Laba manajemen laba
Terhadap pada perusahaan
Manajemen properti yang
laba (Studi Variabel terdaftar di
Empiris Pada | Independen: Bursa Efek
Perusahaan Tax Planning | Indonesia.
Property Yang | dan Ukuran 2) Ukuran
Terdaftar di Perusahaan Perusahaan
Bursa Efek tidak
Indonesia) berpengaruh
terhadap
manajemen laba
pada perusahaan
properti yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia.
3)Tax Planning
dan Ukuran
Perusahaan
berpengaruh
secara simultan
terhadap
manajemen
laba.
Dendi Purnama Pengaruh Variabel Profitabilitas,
(2017) Profitabilitas, | Dependen: Ukuran
Leverage, Manajemen Perusahaan dan
Ukuran Laba Kepemilikan
Perusahaan, Manajerial
Kepemilikan Variabel berpengaruh
Institusional Independen: terhadap
dan Profitabilitas, | manajemen
Kepemilikan Leverage, laba. Kemudian
Manajerial Ukuran Leverage dan
Terhadap Perusahaan, Kepemilikan
Manajemen Kepemilikan Institusional
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Laba Institusional berpengaruh
dan terhadap
Kepemilikan manajemen laba
Manajerial

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 4

variabel, terdiri dari 3 variabel independen yaitu perencanaan pajak (X1),

beban pajak tangguhan (X2), dan kepemilikan manajerial (X3) serta 1

variabel dependen yaitu manajemen laba (). Berikut ini kerangka pemikiran

yang disajikan dalam bentuk gambar:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Perencanaan Pajak

(X1)

Perencanaan Pajak

(X2)
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H>

v

Perencanaan Pajak

(Xa)

Hs

Perencanaan Pajak

(Y)

A
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Perumusan Hipotesis

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Perencanaan pajak merupakan suatu strategi yang dipakai untuk
mempengaruhi  manajer untuk melakukan manajemen laba. Peran
perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara konseptual
dapat dijelaskan dengan teori keagenan dan teori akuntansi positif. Pada teori
keagenan, dalam hal ini pemerintah (fiskus) sebagai pihak principal dan
manajemen sebagai pihak agent masing-masing memiliki kepentingan yang
berbeda dalam hal pembayaran pajak. Perusahaan (agent) berusaha
membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti
mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Di lain pihak, pemerintah
(principal) memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai
pengeluaran pemerintah. Dengan demikian, terjadi konflik kepentingan antara
perusahaan dengan pemerintah, sehingga memotivasi agent meminimalkan

beban pajak yang harus dibayar kepada pemerintah.

Pada teori akuntansi positif dalam hipotesis ketiga yaitu The Political Cost
Hypothesis (Barus & Setiawati, 2015) juga menjelaskan bahwa perusahaan
yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung melakukan rekayasa
penurunan laba dengan tujuan meminimalkan biaya politik yang harus
mereka tanggung, misalnya: melakukan pergeseran pajak,dengan mentransfer
beban pajak dari subjek pajak kepada pihak lain, dengan demikian orang atau

badan yang dikenakan pajak mungkin sekali tidak menanggungnya,
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melakukan kapitalisasi, dengan melakukan pengurangan harga objek pajak

sama dengan jumlah pajak yang akan dibayarkan kemudian oleh pembeli.

Semakin tinggi perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan maka
akan semakin tinggi pula manajemen laba yang akan di terapkan di dalam
perusahaan tersebut. Dimana tujuan dari perencanaan pajak itu sendiri untuk
menekan beban pajak perusahaan dan beban pajak erat kaitannya dengan
sebuah laba atau keuntungan perusahaan. Dalam penelitiannya, (Fitriany,
Nasir, & Ilham, 2016) menyatakan bahwa Perencanaan pajak berpangaruh
terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:
H1: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Keberadaan pajak sebenarnya adalah sebagai salah satu sumber
penerimaan negara, disisi lain akuntansi merupakan sistem pencatatan untuk
menghasilkan laporan keuangan. Menurut (Kalbuana, Purwanti, & Agustin,
2017) bahwa secara spesifik sistem perpajakan dirancang untuk
meningkatkan pendapatan negara, sebaliknya sistem akuntansi dirancang
untuk menyediakan informasi tentang kinerja perusahaan dan diharapkan
dapat menekan asimetris informasi yang mungkin terjadi antara manajemen
sebagai pihak internal dan pengguna laporan keuangan sebagai pihak

eksternal.
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Menurut PSAK No. 46, pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan
untuk periode mendatang sebagai akibat dari perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian. Metode pajak tangguhan
merupakan salah satu metode akuntansi yang berhubungan dengan kebijakan
akrual yang ditetapkan oleh manajemen. Perusahaan diwajibkan secara
periodik untuk mengevaluasi apakah manfaat atau kewajiban perpajakan yang
ditangguhkan memang dapat direalisasi di masa mendatang. Apabila realisasi
terhadap aset diragukan, maka harus ada penilaian kembali terhadap aset yang
bersangkutan. Pertimbangan bahwa suatu aktiva atau kewajiban pajak
tangguhan dapat direalisasikan di masa mendatang bersifat sangat subjektif,
sehingga dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan manajemen laba

melalui kebijakan akrual yang dapat direkayasa.

Alasan penghematan atau penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui
kecenderungan perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan
merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi
positif, yaitu Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan dapat
mempengaruhi manajemen laba sebagai motivasi penghematan pajak. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara, menunda pendapatan dan mempercepat biaya
untuk menghemat pajak salah satunya dengan merekayasa beban pajak
tangguhan yang berhubungan dengan akrual sehingga memungkinkan
manajemen melakukan manajemen laba. Dalam penelitiannya, (Negara &

Suputra, 2017) menyatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan berpangaruh



31

terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H2: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Adanya kepemilikan manajerial yang mengontrol tersebut dapat
memperbesar kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba pada suatu
perusahaan. Kegagalan pihak manajemen yang juga merupakan pemilik
modal perusahaan dalam meningkatkan kualitas dan proses pelaporan
keuangan disebabkan karena persentase manajer yang memiliki saham relatif
sangat kecil jika dibandingkan dengan keseluruhan modal yang dimiliki
investor umum. Sehingga para manajer yang juga memiliki saham perusahaan
cenderung mengambil kebijakan untuk mengelola laba dengan sudut pandang
keinginan investor, misalnya dengan meningkatkan laba yang dilaporkan
untuk menarik investor menanamkan modal dan bisa menaikkan harga saham
perusahaan. Dalam Penelitiannya (Aryanti & Hendratno, 2017) mengatakan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

4. Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan

Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Bagi suatu perusahaan, mengecilkan pajak yang dibayarkan merupakan

suatu cara untuk manajer dapat melakukan manajemen laba agar usaha
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menaikkan laba dalam laporan keuangan bisa dilakukan. Dimana perusahaan
berusaha menekan beban pajak yang erat kaitannya dengan laba yang

dihasilkan.

Kemudian penundaan pajak (pajak tangguhan) dilakukan melalui
kecenderungan perusahaan untuk mengurangi laba yang dilaporkan. Sehingga
beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen laba sebagai
motivasi penghematan pajak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
merekayasa beban pajak tangguhan yang berhubungan dengan akrual

sehingga memungkinkan manajemen melakukan manajemen laba.

Dan kepemilikan manajerial yang di terapkan pada manajemen perusahaan
berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan ketentuan setiap manajer,
komisaris dan dewan wajib mempunyai kepemilikan saham. Semakin besar
kepemilikan saham secara internal maka semakin besar pula praktik
manajemen laba yang dilakukan perusahaan, misalnya dengan meningkatkan
laba yang dilaporkan untuk menarik investor menanamkan modal dan bisa
menaikkan harga saham perusahaan. Berdasarkan uraian diatas dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan memiliki

pengaruh secara simultan terhadap manajemen laba.



A.

BAB |11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan karaterisktik permasalahan, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian theoretical, yaitu jenis penelitian yang
bertujuan untuk menemukan teori yang mampu menjelaskan hubungan yang
sistematis terhadap variabel-variabel yang berkaitan, dengan menggunakan
metode penelitian yaitu kuantitatif yang merupakan jenis penelitian yang
sistematis dan terukur melalui data berupa angka-angka. Kemudian
menggunakan grafik, tabel atau diagram sebagai alat ukurnya hingga

menemukan kesimpulan tertentu dari variabel yang digunakan.

Pengukuran vyang dilakukan dalam penelitian ini jelas dengan
menggunakan data yang berupa angka melalui laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak,
beban pajak tangguhan dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba,
dengan penelitian yang bersifat empiris menggunakan sumber data sekunder,
yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

atau pihak lain.
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B. Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan bentuk studi yang dilakukan untuk mendapatkan
pengertian yang baik mengenai fenomena perhatian dan melengkapi
pengetahuan lewat pengembangan teori lebih lanjut melalui pengujian
hipotesis, yaitu menguji apakah hubungan yang diperkirakan memang

terbukti dan jawaban atas pernyataan penelitian telah diperoleh.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah menerbitkan laporan keuangan. Laporan
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
audited pada periode 2016 sampai dengan 2018 dengan periode tutup buku

pada 31 Desember.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data adalah keterangan benar dan nyata yang dapat dijadikan dasar
kajian (KBBI, 2019). Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif
yang berbentuk angka setelah diolah berdasarkan perhitungan. Data
kuantitatif adalah informasi berupa angka atau bilangan yang kemudian
diolah dengan analisis statistik untuk menghasilkan suatu kesimpulan
dalam suatu parameter.

Sedangkan menurut (Sugiyono, 2016) data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan / scoring.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh variabel
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independen, yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan
kepemilikan manajerial terhadap variabel dependen, yaitu manajemen
laba.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti
secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik
lisan maupun tulis (KBBI, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal, serta situs internet.
Data tersebut diperolen dari perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi tahun 2016-2018 yang telah dipublikasikan dalam

Bursa Efek Indonesia

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2018. Dalam menentukan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagaipenguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti.
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Purposive sampling mengambil sampel yang memang termasuk dalam

kriteria sampel tersebut, yang dipilih sendiri oleh peneliti.

Untuk mendapatkan sampel yang akurat dan sesuai peneliti harus memiliki
latar belakang pengetahuan tentang sampel tersebut. Adapun karakteristik

dalam pengambilan sampel antara lain:

1. Perusahaan dikelompokkan ke dalam jenis manufaktur sub sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan selama tiga tahun
berturut-turut selama periode 2016-2018.

3. Laporan keuangan menggunakan mata uang IDR selama periode 2016-
2018.

4. Perusahaan yang secara konsisten menunjukkan laba pada laporan
keuangan perusahaan periode 2016-2018.

5. Laporan keuangan yang menyediakan informasi lengkap mengenai
variabel yang akan diteliti.

6. Laporan keuangan yang telah diaudit selama periode 2016-2018.

Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi perencanaan pajak, beban pajak

tangguhan dan kepemilikan manajerial. Informasi ini tersedia dalam laporan
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tahunan dan catatan atas laporan keuangan tahunan perusahaan. Pengumpulan
data dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Selain itu, data dan informasi lainnya diperoleh dari jurnal

ilmiah, buku, internet dan sumber referensi lainnya.

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya, sedangkan variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah manajemen laba dan untuk variabel independennya
adalah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan

manajerial.

1. Variabel Independen
a. Perencanaan Pajak (X1)
Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus Tax Retention
Rate (tingkat retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari
efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun
berjalan. Ukuran efektivitas manajemen pajak yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu ukuran efektivitas perencanaan pajak. Rumus Tax

Retention Rate adalah sebagai berikut :

Net Income
TRR

" Pretax Income

Sumber: (Achyani & Lestari, 2019)

Keterangan :
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TRRjt = Tingkat retensi pajak perusahaan i pada tahun t.
Net Income;; = Laba bersih perusahaan i pada tahun t.
PretaxIincome; = Laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t.

Beban Pajak Tangguhan (X3)

Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan terutang
pada periode masa depan sebagai akibat perbedaan temporer kena pajak
dimana laba akuntansi akan cenderung lebih besar dari laba fiskal.

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini, yaitu:

Beban Pajak Tangguhan
Total Aset — 1

Sumber: (Achyani & Lestari, 2019)

DTE =

Keterangan:
DTE;; = Beban pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t
TA .1 = Total asset perusahaan i pada tahun t-1

Kepemilikan Manajerial (X3)

Para pemegang saham yang mempunyai kedudukan di manajemen
perusahaan baik sebagai kreditur mauoun sebagai dewan komisaris
disebut sebagai kepemilikan manajerial. Adanya kepemilikan saham oleh
pihak manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan.
Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai presentase saham

yang dimiliki olen manajer dan direktur perusahaan pada akhir tahun
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untuk masing-masing periode pengamatan. Dan kepemilikan manajerial

diukur sebagai berikut:

KM = Jumlah Saham Manajerial

Jumlah Saham Beredar

Sumber: (Purnama, 2017)

Keterangan:

KM = Kepemilikan Manajerial

Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yag disebabkan atau dipengaruhi
oleh variabel independen selaku variabel bebas. Variabel dalam
penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba merupakan suatu
tindakan yang dilakukan seorang manajer untuk mempengaruhi laporan
keuangan dalam menaikkan atau menurunkan pelaporan laba. Berikut

pengukuran manajemen laba:

E— Net Income — Net Income — 1
B MVE

Sumber: Pandayani (2017)

Keterangan :
A\ E = Distribusi laba, dimana bila nilai ini adalah nol atau positif,
maka perusahaan menghindari penurunan laba. Sebaliknya bila nilai ini

negatif, maka perusahaan menghindari pelaporan kerugian.

Eit Laba perusahaan i pada tahun t.

Eit-1

Laba perusahaan i pada tahun t-1.
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MVE,; = Market Value of Equity perusahaan i pada tahun t. Dalam
penelitian ini menggunakan tingkat kapitalisasi sebagai Proxy Market
Value of Equity. Nilai kapitalisasi tersebut diukur dengan mengalikan
jumlah saham beredar perusahaan i pada tahun t-1 dengan harga saham

perusahaan i pada akhir tahun t-1.

G. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum minimum, sum, range, Kkurtosis dan skewness

(kemencengan distribusi).

Uji Asumsi Klasik

Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menguiji
ketepatan model perlu dilakukan suatu pengujian dan untuk mengetahui
apakah model yang digunakan dalam regresi benar-benar menunjukkan
hubungan yang signifikan maka model yang digunakan harus memenuhi uji

asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik tersebut diantaranya adalah :
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengamsumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Dasar pengambilan
keputusan dalam melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari
grafik normal probability plot adalah :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji normalitas lainnya yang digunakan adalah uji Kolmogorov
Smirnov yaitu bahwa distribusi data dapat dilihat dengan
membandingkan Z hitung dengan table Z dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai probabilitas Kolmogorov Smirnov > taraf signifikasi 5%

(0,05), maka distribusi data dikatakan normal.
2. Jika nilai probabilitas Kolmogorov Smirnov < taraf signifikasi 5%

(0,05), maka distribusi data dikatakan tidak normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dikatakan heteroskedastisitas adalah jika variance
dari residual satu pengamatan berbeda. Kebanyakan data crossection
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data
yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar).

Dalam penelitian ini, cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah
di-studentized.

Dasar analisis:

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan terhadap asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam metode regresi.

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya

multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan,

antara lain:

1. Dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi.
Suatu model yang bebas dari multikolinearitas apabila mempunyai
nilai toleransi <0,1 dari nilai VIF >10.

2. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2)
dengan nilai determinasi secara serentak (R2).

3. Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini

ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada
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seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan”
pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.

Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relative
jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda berasal
dari individu/kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.

Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO : tidak ada autokorelasi (r = 0)

HA: ada autokorelasi (r # 0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Tabel 3.1

Uji Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4-du<d<4-dl
Tdk ada autokorelasi, positif atau negatif Tdk ditolak du<d<4-du

3. Uji Hipotesis

a.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk
membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak
bebas (Y) dengan variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukan

nilai ramalan atas dugaannya. Variabel dependen yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah manajemen laba sedangkan variabel independennya
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kepemilikan manajerial.

Adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai

berikut:
ML =a + b;PP + b,BPT + bsKM
Keterangan ;
ML = Manajemen Laba
a = Konstanta

bi-b,-b; = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas

PP = Perencanaan Pajak
BPT = Beban Pajak Tangguhan
KM = Kepemilikan Manajerial

Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan t
hitung dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar dibanding t tabel pada
taraf signifikasi 5%, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan. Sebaliknya jika t hitung lebih kecil dibanding t tabel pada
taraf signifikasi 5%, maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang
tidak signifikan. Jika dilakukan dengan menggunakan taraf significance
level 0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan

dengan kriteria sebagai berikut :
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1. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka koefisien regresi tidak signifikan.
Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka koefisien regresi signifikan. Ini
berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Jika F hitung lebih besar daripada F
tabel pada tingkat signifikasi 0,05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen dan
hipotesis dapat diterima. Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F tabel
pada tingkat signifikasi 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen dan
hipotesis tidak dapat diterima atau ditolak. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (a=5%). Ketentuan penerimaan atau
penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka koefisien regresi tidak signifikan.
Ini berarti bahwa secara simultan kedua variabel independen tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan ternadap variabel dependen.



47

2. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka koefisien regresi signifikan. Ini
berarti bahwa secara simultan kedua variabel independen tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan
data sampel. Jika semua data observasi terletak pada garis regresi akan
diperoleh garis regresi yang sesuai atau sempurna, namun apabila data
observasi tersebar jauh dari nilai dugaan atau garis regresinya, maka nilai
dugaannya menjadi kurang sesuai.

Jadi, koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X (variabel
independen) memengaruhi variabel Y (variabel terikat). Semakin besar
koefisien determinasi menunjukan semakin baik kemampuan X

menerangkan Y.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak,
beban pajak tangguhan dan kepemilikan manajerial terhadap variabel
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018.

Peneliti menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2018 yang di uji secara statistik  dengan
menggunakan program pengolahan data SPSS versi 24.

Berdasarkan data yang di peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui
situsnya www.idx.co.id jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 33 dari 11 perusahaan dikali dengan tiga tahun masa penelitian.

Tabel 4.1

Ringkasan prosedur pengambilan sampel

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan manufaktur sub sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 42
2016-2018 yang tidak pernah delisting

selama periode tersebut.

48


http://www.idx.co.id/

2 | Perusahaan yang tidak menerbitkan (20)
laporan keuangan selama tiga tahun
berturut-turut selama periode 2016-2018.
3 | Laporan keuangan yang tidak
menggunakan mata uang rupiah selama 0
periode 2016-2018.
4 | Perusahaan yang tidak menunjukan laba
selama periode 2016-2018. 4)
5 | Laporan tidak memiliki informasi
lengkap mengenai variabel penelitian (13)
6 | Laporan keuangan tidak di audit 4
Total sampel yang digunakan 11

Sumber : Data sekunder yang diolah
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Berdasarkan pemilihan sampel diatas berikut daftar perusahaan yang

digunakan sebagai sampel dalam penelitian.

Tabel 4.2

Daftar Nama Perusahaan

No Nama Perusahaan Kode
1 | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA
2 | Gudang Garam Thk GGRM
3 | Kimia Farma (Persero) Thk KAEF
4 | Kino Indonesia Tbk KINO
5 | Mayora Indah Tbk MYOR
6 | Pyridam Farma Tbk PYFA
7 | Sekar Bumi Tbhk SKBM
8 | Sekar Laut Thk SKLT
9 | Mandom Indonesia Tbk TCID
10 | Ultra Jaya Milk Industry Thk ULTJ
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11

Wismilak Inti Makmur Thk

WIIM

Sumber : Bursa Efek Indonesia, Data diolah

Dalam penelitian ini peneliti memilih manajemen laba sebagai variabel

dependen serta perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan kepemilikan

manajerial sebagai variabel independen. Berikut adalah tahapan data yang

telah dipilih disajikan dengan masing-masing variabel dalam bentuk tabel :

1. Perencanaan Pajak
Berikut ini merupakan data perencanaan pajak serta hasil perhitungan yang
bersumber dari laporan keuangan masing-masing perusahaan di Bursa Efek
Indonesia.
Tabel 4.3
Perhitungan Perencanaan Pajak
EMITEN | TAHUN NET INCOME PRETAX INCOME TRR
2016 | 949697,013,626 |  285827,837,455 |  0.873592355
CEKA 2017 107,420,886,839 143,195,939,366 0.750167130
2018 92,649,656,775 |  1237394,812,359 |  0.750839156
2016 6,672,682,000,000 8,931,136,000,000 0.747125786
GGRM | 2017 | 7 756 347,000,000 | 10,436,512,000,000 |  0.743097598
2018 7,793,068,000,000 10,479,242,000,000 0.743667147
2016 | 971507,047,663 | 383025924670 |  0.709085026
KAEF 2017 331,707,917,461 449,709,762,422 0.737604440
2018 | 401,792,808,948 |  577,726,327,511 |  0.695472562
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2016 181,110,153,810 219,312,978,691 |  0.825806821
KING ) 2017 109,696,001,798 140,964,951,060 |  0.778179264
2018 150,116,045,042 200,385,373,873 | 0749136737
2016 | 1 388676,127,665 | 1,845,683,269,238 |  0.752391351
MYOR | 2017 | 1 630,953,830,893 |  2,186,884,603,474 | 0745788702
2018 | 1760434280304 |  2,381,942,198,855 | 0739075147
2016 5,146,317,041 7,053,407,169 | 0729621432
PYFA | 2017 7,127,402,168 0,599,280,773 |  0.742493353
2018 8,447,447,988 11317263776 | 0.746421410
2016 22,545 456,050 30,809,950,308 |  0.731758923
SKBM | 2017 25,880,464, 791 31,761,022,154 | 0.814849871
2018 15,954,632,472 20,887,453,647 |  0.763838079
2016 20,646,121,074 25,166,206,536 |  0.820390671
SKLT | 2017 22,970,715,348 27.370,565,356 |  0.839248844
2018 31,054,131,252 39,567,679,343 |  0.807581637
2016 162,059,596,347 221475857,643 | 0731725788
TCID | 2017 179.126,382,068 | 243,083,045,787 |  0.736893770
2018 173,049,442,756 234,625,954,664 | 0737554560
2016 700,825,635742 | 932,482,782,652 |  0.761221171
ULty | 2017 711,681,000,000 |  1,026,231,000,000 |  0.693490062
2018 701,607,000,000 | 949,018,000,000 |  0.739297885
2016 106,290,306,868 136,662,097,252 | 0777754835
WIM - 2017 40,589,790,851 54,491,308,212 | 0.744885601
2018 51,142,850,919 70,730,637,719 | 0.723065033

Sumber : Data yang telah diolah
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Pada tabel 4.3 diatas merupakan data perhitungan perencanaan pajak dari

11 perusahaan selama periode tahun 2016-2018 maka dapat diketahui bahwa :

a) Nilai TRR tertinggi yaitu perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Thk
(CEKA) pada tahun 2016 sebesar 0.873592355 dengan perhitungan

sebagai berikut :

Net Income 249.697.013.626

TRR = -
Pretax Income  285.827.837.455

= 0.873592355

b) Nilai TRR terendah vyaitu perusahaan Kimia Farma (Persero) Thk
(KAEF) pada tahun 2016 sebesar 0.709085026 dengan perhitungan

sebagai berikut :

Net Income 271.597.947.663

TRR = Pretax Income _ 383.025.924.670

= 0.709085026

2. Beban Pajak Tangguhan
Berikut ini merupakan data beban pajak tangguhan serta hasil perhitungan
yang bersumber dari laporan keuangan masing-masing perusahaan di Bursa

Efek Indonesia sub sektor industri barang konsumsi pada tahun 2016-2018.

Tabel 4.4

Perhitungan Beban Pajak Tangguhan

BEBAN PAJAK
EMITEN | TAHUN TANGGUH‘]AN ASET TN BPT
2016 38,620,254,581 |  1485826,210015 | 0025998501
CEKA 1 2017 2025480502 | 1,425964152,418 |  0.001420429
2018 3,518,856,903 | 1,392,636444,501 |  0.002526759
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2016 21,054,000,000 |  63,505,413,000,000 |  0.000345703
GGRM | 9017 38,801,000,000 |  62,951,634,000,000 |  0.000616362
2018 0,873,000,000 |  66,759,030,000,000 |  0.000147888
2016 6,240434079 | 3434879313034 |  0.001816784
KAEF 1 2017 6,793,692,058 |  4,612,562,541,064 |  0.001472867
2018 5274152777 | 6,096,148972,534 |  0.000865161
2016 11,256,496,975 |  3,211,234,658570 |  0.003505349
KING 1 5917 13,040,806,738 | 3,284,504,424,358 |  0.004244444
2018 15,800,568,666 |  3,237,595219,274 |  0.004880341
2016 18,275.966,677 |  11,342,715,686,221 |  0.001611251
MYOR | 5017 19,797,005,919 |  12,022,421,859,142 |  0.001531989
2018 23316,371,699 |  14,915,849,800,251 |  0.001563194
2016 664,622,372 150,951,537,229 |  0.004155148
PYFA | o017 521,909,895 167,062,795,608 | 0.003124034
2018 542,622,712 150,563,931,041 | 0.003400660
2016 8.243,597,327 764,484,248710 | 0.010783214
SKBM | 5017 6,629,186,369 |  1,001,657,012,004 |  0.006618220
2018 4544631075 | 1,623,027,475,045 | 0002800095
2016 1,876,668,288 377,110,748.359 |  0.004976438
SKLT 1 5017 391,189,992 568,230,939,951 |  0.000688424
2018 2770,003,659 636,284,210210 | 0.004353406
2016 4,898,885,046 |  2,082,096,848,703 |  0.002352861
TCID | 9017 0701413281 |  2,185101,038,101 |  0.004439801
2018 1401,851,658 |  2,361,807,189,430 |  0.000593550
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2016 8,243,597,327 764,484,248.710 | 0.010783214
ULTI 1 ooz 6,629,186,369 |  1,001,657,012,004 |  0.006618220
2018 4,544,631,075 | 1,623,027,475,045 |  0.002800095
2016 1190,364,134 | 1,342,700,045,391 |  0.000886545
WIM 1 5017 2538012111 |  1,353634,132,275 |  0.001875627
2018 2788,237550 | 1,225712,093,041 |  0.002274790

Sumber : Data yang telah diolah

Pada tabel 4.4 diatas merupakan data beban pajak tanggguhan dari 11
perusahaan selama periode tahun 2016-2018, beban pajak tangguhan diukur
menggunakan beban pajak tangguhan dibagi dengan total aset tahun lalu

maka dapat diketahui bahwa :

a) Nilai DTE tertinggi yaitu perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Thk
(CEKA) pada tahun 2016 sebesar 0.025998501 dengan perhitungan

sebagai berikut :

DTE — Beban Pajak Tangguhan  38.629254.581
B Total Aset — 1 ~ 1.485.826.210.015

= 0.025998501

b) Nilai DTE terendah yaitu perusahaan Gudang Garam Thk (GGRM) pada

tahun 2018 sebesar 0.000147888 dengan perhitungan sebagai berikut :

DTE = Beban Pajak Tangguhan 9.873.000.000 — 0.000147888
B Total Aset — 1 ~ 66.759.930.000.000

Kepemilikan Manajerial
Berikut ini merupakan data kepemilikan manajerial serta hasil perhitungan
yang bersumber dari laporan keuangan masing-masing perusahaan di Bursa

Efek Indonesia.



Tabel 4.5

Perhitungan Kepemilikan Manajerial

JML SAHAM | JML SAHAM
EMITEN | TAHUN | oo LANG KM
2016 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
CEKA | 2017 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
2018 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
2016 12,946,930 1,924,088,000 | 0.006728866
GGRM | 2017 12,946,930 1,924,088,000 | 0.006728866
2018 12,946,930 1,924,088,000 | 0.006728866
2016 126 5,554,000,000 | 0.000000023
KAEF | 2017 42,500 5,554,000,000 | 0.000007652
2018 72,300 5,554,000,000 | 0.000013018
2016 150,000,000 1,428,571,500 | 0.104999995
KINO | 2017 151,356,800 1,428,571,500 | 0.105949755
2018 153,623,000 1,428,571,500 | 0.107536095
2016 5,638,834,400 | 22,358,699,725 | 0.252198673
MYOR | 2017 5,638,834,400 |  22,358,699,725 | 0.252198673
2018 5,638,834,400 |  22,358,699,725 | 0.252198673
2016 123,480,000 535,080,000 | 0.230769231
PYFA | 2017 123,480,000 535,080,000 | 0.230769231
2018 160,289,311 535,080,000 | 0.299561395
2016 30,232,885 936,530,894 | 0.032281781
SKBM | 2017 38,007,991 1,726,003,217 | 0.022020811
2018 38,034,991 1,726,003,217 | 0.022036454
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2016 1,938,640 690,740,500 | 0.002806611
SKLT | 2017 4,603,391 690.740.500 | 0.006664429
2018 5,687,044 690,740,500 | 0.008233257
2016 286,004 201,066,667 | 0.001422434
TCID | 2017 286,004 201,066,667 | 0.001422434
2018 253,004 201,066,667 | 0.001258309
2016 93,750,000 2.888,382,000 | 0.032457618
ULT) | 2017 375.000,000 |  11,553,528,000 | 0.032457618
2018
375.000,000 |  11,553.528,000 | 0.032457618
2016
516,741,420 2.099,873,760 | 0.246082136
WiiM- | 2017 798.148.726 2.099,873.760 | 0.380093671
2018
798.148.726 2.099,873,760 | 0.380093671

Sumber : Data yang telah diolah
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Pada tabel 4.5 diatas merupakan data kepemilikan manajerial dari 11

perusahaan selama periode tahun 2016-2018 maka dapat diketahui bahwa :

a) Nilai KM tertinggi yaitu perusahaan Wismilak Inti Makmur Thk (WI1M)

pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 0.380093671 dengan perhitungan

sebagai berikut :

_Jumlah Saham Manajerial  798.148.726
- ~2.099.873.760

Jumlah Saham Beredar

= 0.380093671

b) Nilai KM terendah yaitu perusahaan Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF)

pada tahun 2016 sebesar 0.000000023 dengan perhitungan sebagai

berikut :

_Jumlah Saham Manajerial

"~ Jumlah Saham Beredar ~ 5.554.000.000

126

= 0.000000023
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4. Manajemen Laba
Berikut ini merupakan data manajemen laba serta hasil perhitungan yang
bersumber dari laporan keuangan masing-masing perusahaan di Bursa Efek
Indonesia.
Tabel 4.6
Perhitungan Manajemen Laba
EMITEN | TAHUN | NET INcome | NET INCOMEt MVE L1 ML
1 (Kapitalisasi)

2016 | 549607,013,626 | 107,420,886,839 |  124,950,000,000 | 1.138664480
CEKA | 2017 | 107.420,886,839 | 192,045199,000 |  124,950,000,000 | (0.677265403)

2018 | 136 830,635,762 | 254,509,268,000 91,630,000,000 | (1.284182388)

20161 6 672 682,000,000 | 6,452,834,000,000 | 122,949,223,200,000 | 0.001788120
GGRM | 2017 | 7 755 347,000,000 | 6,672,682,000,000 | 161,238,574,400,000 | 0.006714677

2018 | 7 793,068,000,000 | 7,755,347,000,000 | 160,901,859,000,000 | 0.000234435

2016 | 971 507,947,663 | 265,549,762,082 | 15.273,500,000,000 | 0.000395992
KAEF | 2017 1 331 707,917,461 | 271,597,947,663 | 14,995,800,000,000 | 0.004008454

2018 | 401792808948 | 331,707,917,461 | 14,440,400,000,000 | 0.004853390

2016 | 181 110,153,810 | 262,980,202,426 | 4.328,571,645,000 | (0.018913872)
KING 1 2017 1 109 696,001,798 | 181,110,153,810 | 3,028,571,580,000 | (0.023580143)

2018 | 150116,045,042 | 109,696,001,798 |  4,000,000,200,000 | 0.010105010

2016 | 1 388 676,127,665 | 1,250,233,128,560 | 36,780,061,047,625 | 0.003764077
MYOR 1 2017 | 4 630,953,830,893 | 1,388,676,127,665 | 45,164,573,444,500 | 0.005364331

2018 | 1 760,.434,280,304 | 1,630,953,830,893 | 50,530,661,378,500 | 0.002562414
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2016 5,146,317,041 |  3,087,104,465 |  107,016,000,000 | 0.019242100
PYFA | 2017 7127,402,168 |  5,146,317,041 97,019,640,000 |  0.020231744
2018 8447447988 |  7,127,402,168 |  101,130,120,000 | 0.013052944
2016 | 95545456050 | 40,150,568,620 |  599,379,772,160 | (0.029372217)
SKBM 1 20017 1 o5 080464791 |  22,545456,050 |  1,234,092,300,155 | 0.002702398
2018 15,054,632,472 |  25,880,464,791 |  1,199,572,235,:815 | (0.008274477)
2016 | 50646,121,074 | 20,066,791,849 |  212,748,074,000 | 0.002723076
SKLT 1 2017 1 5 970715348 | 20,646,121,074 |  759,814,550,000 | 0.003059423
2018 | 21954131250 | 22,970,715:348 | 1,036,110,750,000 | 0.008670324
2016 | 1657 050,506,347 | 544474278014 | 2,513,333,337,500 | (0.152154382)
TCID 1 20171 179 196 382,068 | 162,050,596,347 |  3,599,093,339,300 | 0.004741968
2018 | 173049442756 | 179,126,382,068 |  3,016,000,005,000 | (0.002014900)
2016 | 709 825,635,742 | 523,100,215,029 | 13,199,905,740,000 | 0.014145966
ULT) 1 2017 | 741 681,000,000 | 709,825,635,742 | 14,961,818,760,000 | 0.000124007
2018 | 701 607,000,000 | 711,681,000,000 | 15,597,262,800,000 | (0.000645883)
2016 | 106.290,306,868 | 131,081,111,587 023,944,454,400 | (0.026831488)
WIM 1 200171 40 589,790,851 | 106,290,306,868 |  562,766,167,680 | (0.116745675)
2018 | 51142850019 | 40,589,790,851 |  296,082,200,160 | 0.035642332

Sumber : Data yang telah diolah

Pada tabel 4.6 diatas merupakan data manajemen laba dari 11 perusahaan

selama periode tahun 2016-2018 maka dapat diketahui bahwa :

a) Nilai ML tertinggi yaitu perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

(CEKA) pada tahun 2016 sebesar 1.138664480 dengan perhitungan

sebagai berikut :
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F= Net Income — Net Income — 1 _ 249,697,013,626 — 107,420,886,839

MVE 124,950,000,000

= 1.138664480

b) Nilai ML terendah yaitu perusahaan Gudang Garam (GGRM) pada tahun

2018 sebesar 0.000234435 dengan perhitungan sebagai berikut :

_ Net Income — Net Income — 1 _ 7,793,068,000,000 — 7,755,347,000,000

MVE 160,901,859,000,000

= 0.000234435

B. Analisis Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Statistic __ Statistic Statistic Statistic __ Std. Error Statistic
TRR 33 .69 .87 7571 .00704 .04042
DTE 33 .00 .03 .0038 .00083 .00476
KM 33 .00 .38 .0934 .02150 .12354
ML 22 -3.91 .06 -2.2918 17152 .80451
Valid N (listwise) 22

Sumber : Data yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 33 yang terdiri dari 11 perusahaan
dari tahun 2016 sampai tahun 2018. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu manajemen laba, sedangkan variabel independen
yang digunakan dalam penilitian ini yaitu perencanaan pajak, beban pajak

tangguhan, dan kepemilikan manajerial. Maka dapat diketahui bahwa :



60

Manajemen laba yang merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini menunjukan nilai rata-rata atau mean sebesar -2,2198 dengan standar
deviasi sebesar 0,80451. Manajemen laba dengan nilai terendah yaitu
sebesar -3,91 dan nilai tertinggi sebesar 0,06. Dilihat dari range tersebut
menunjukan bahwa sebaran data untuk manajemen laba dapat dikatakan
baik, hal ini di tunjukan dari nilai standar deviasi yang lebih kecil di
bandingkan dengan nilai rata-ratanya. Semakin rendah nilai distribusi laba
yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat manajemen laba yang

dilakukan oleh perusahaan.

Perencanaan pajak variabel independen (X1) menunjukan nilai rata-
rata atau mean sebesar 0,7571 dengan standar deviasi sebesar 0,04042.
Perencanaan pajak dengan nilai terendah yaitu sebesar 0,69 dan nilai
tertinggi sebesar 0,87. Dilihat dari range tersebut menunjukan bahwa
sebaran data untuk perencanaan pajak dapat dikatakan baik. Hal ini di
tunjukan dari nilai standar deviasi yang lebih kecil di bandingkan dengan

nilai rata-ratanya.

Beban pajak tangguhan variabel independen (X2) menunjukan nilai
rata-rata atau mean sebesar 0,0038 dengan standar deviasi sebesar
0,00476. Beban pajak tangguhan dengan nilai terendah yaitu sebesar 0,00
dan nilai tertinggi sebesar 0,03. Dilihat dari range tersebut menunjukan
bahwa sebaran data untuk beban pajak tangguhan dapat dikatakan kurang
baik. Hal ini di tunjukan dari nilai standar deviasi yang lebih besar di

bandingkan dengan nilai rata-ratanya.



61

Kepemilikan manajerial variabel independen (X3) menunjukan nilai
rata-rata atau mean sebesar 0,0934 dengan standar deviasi sebesar
0,12354. Kepemilikan manajerial dengan nilai terendah yaitu sebesar 0,00
dan nilai tertinggi sebesar 0,38. Dilihat dari range tersebut menunjukan
bahwa sebaran data untuk kepemilikan manajerial dapat dikatakan kurang
baik. Hal ini di tunjukan dari nilai standar deviasi yang lebih besar di

bandingkan dengan nilai rata-ratanya.

Uji Asumsi Klasik
Menurut (Ghozali, 2016) uji asumsi Klasik yaitu untuk mengetahui apakah
model regresi yang dihasilkan merupakan model regresi yang menghasilkan
estimator linier tidak bias terbaik maka perlu dilakukan pengujian gejala
penyimpangan asumsi model klasik. Asumsi klasik pertama yang harus
dilalui untuk mendapatkan model regresi yang baik adalah normalitas, non
multikolinieritas, non heteroskedastisitas dan non autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018) ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik.
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
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Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan pengukuran sebagai berikut :
1. Jika nilai probabilitas Kolmogorov Smirnov > taraf signifikasi 5%
(0,05), maka distribusi data dikatakan normal.
2. Jika nilai probabilitas Kolmogorov Smirnov < taraf signifikasi 5%

(0,05), maka distribusi data dikatakan tidak normal.

Tabel 4.8

Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .50244973
Most Extreme Differences Absolute 132
Positive .098
Negative -.132
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data yang telah diolah

Dari hasil uji normalitas residual pada tabel 4.7 diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi dalam penelitian ini diperoleh
sebesar 0,200, artinya nilai ini menunjukkan data residual berdistribusi
normal karena lebih besar dari nilai yang telah ditentukan yaitu sebesar

0.05.
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Dalam prinsipnya uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik :

a) Jika data tersebut menyebar disekitar garis dan data mengikuti arah

garis diagonal, menunjukan pola distribusi normal, maka dapat

dikatakan model regresi tersebut telah memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data tersebut menyebar jauh dari garis diagonal

dan tidak

mengikuti arah garis diagonal serta data tidak menunjukan pola

distribusi normal, maka dapat dikatakan model regresi tersebut tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1

Grafik Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: ML

1.0

0.6

0.4

0.29

0o
0.0

T T T
0z 04 08 08

Observed Cum Prob

Sumber : Data telah diolah

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diketahui bahwa model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas. Karena pada grafik normal plot
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diatas terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
garis diagonal.
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Model
regresi yang memenuhi syarat dimana terdapat ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan grafik Scatterplot.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: ML

-2+

Regression Studentized Residual

T T T T T T T
-2 -1 1] 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data telah diolah
Pada gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa data yang telah diuji
tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan pola titik-titik menyebar

dengan baik di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
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Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018) multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF) . Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan
nilai VIF > 10, sebaliknya jika nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan

nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)

TRR .651 1.537
DTE .680 1.471
KM .923 1.084

a. Dependent Variable: ML
Sumber : Data telah diolah

Pada tabel 4.9 diatas maka dapat dilihat bahwa variabel perencanaan
pajak memiliki nilai tolerance sebesar 0,651 dan nilai VIF sebesar 1,537.
Variabel beban pajak tangguhan memiliki nilai tolerance 0.680 dan nilai
VIF sebesar 1,471. Dan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai

tolerance sebesar 0.923 dan nilai VIF sebesar 1.084.
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Maka dapat disimpulkan dari hasil uji diatas ketiga variabel tersebut
tidak ada terjadi multikolinearitas dikarenakan nilai tolerance lebih dari

0.10 dan nilai VIF dari ketiga variabel diatas kurang dari 10.

Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Durbin — Watson (DW
test) untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Uji Durbin
Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen.
Hipotesis yang akan diuji adalah HO: tidak ada autokorelasi (r = 0), HA:

ada autokorelasi (r # 0)

Tabel 4.10

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate

1 .781% .610 .545 .54271 1.907

a. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR

b. Dependent Variable: ML
Sumber : Data yang telah diolah

Diperoleh dari tabel 4.10 diatas diketahui nilai Durbin-Watson yaitu
1,907 dengan n = 33, k = 3, untuk meguji apakah terdapat autokorelasi
dalam pengujian ini dapat diperoleh yaitu nilai dU = 1,6511 maka 4-dU

= 2,3489. Dapat disimpulkan nilai d memenuhi syarat dU < d < 4-dU =
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1,6511 < 1,907 < 2,3489 sehingga tidak terjadi autokorelasi positif
maupun negatif dengan keputusan HO diterima.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan atau penurunan. Adapun rumus yang digunakan sebagai

berikut:
ML =a+ b;TRR + b,DTE + bsKM
Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -6.610 2.383
TRR 4.879 3.192
DTE 81.216 26.049
KM 2.928 .972

a. Dependent Variable: ML
Sumber : Data yang diolah

Pada tabel 4.11 diatas dapat diperoleh persamaan regresi yang terjadi

adalah:

ML : (-6,610) + 4,879 TRR + 81,216 DTE + 2,928 KM
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Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Konstanta (a)

Nilai konstanta dalam uji ini yaitu sebesar -6,610, yang dapat
disimpulkan jika variabel bebas Perencanaan Pajak (X;), Beban
Pajak Tangguhan (X;), Kepemilikan Manajerial (X3) bernilai 0,
maka Manajemen Laba () sebagai variabel terikat nilainya adalah -
6,610.

2. Kaoefisien regresi variabel Perencanaan Pajak (X3)

Nilai koefisien perencanaan pajak sebesar 4,879, yang artinya jika
variabel perencanaan pajak mengalami kenaikan 1 satuan, maka
manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 4,879.
Sedangkan sisanya -3,879 dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

3. Koefisien regresi variabel Beban Pajak Tangguhan (X3)

Nilai koefisien beban pajak tangguhan sebesar 81,126, yang artinya
jika variabel beban pajak tangguhan mengalami kenaikan 1 satuan,
maka manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 81,126.
Sedangkan sisanya -80,126 dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Manajerial (X3)
Nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar 2,928, yang artinya

jika variabel kepemilikan manajerial mengalami kenaikan 1 satuan,
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maka manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 2,928.

Sedangkan sisanya -1,928 dipengaruhi variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

b. Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)

Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen)

apakah berpengaruh terhadap variabel

signifikan atau tidak.

Tabel 4.12
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

terikat (dependen) secara

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) -6.610 2.383 -2.773 .013
TRR 4.879 3.192 1.529 144
DTE 81.216 26.049 3.118 .006
KM 2.928 .972 3.013 .007

a. Dependent Variable: ML

Sumber : Data yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat dijelaskan :

1. Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil tabel 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa

perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

manajemen laba dengan tingkat signifikasi sebesar 0,144 > 0,05.

2. Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
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Berdasarkan hasil tabel 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa beban
pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba dengan tingkat signifikasi sebesar 0,006 < 0,05.

3. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil tabel 4.12 dapat ditarik kesimpulan bahwa
perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba dengan tingkat signifikasi sebesar 0,007 < 0,05.

c. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4.13
Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.290 3 2.763 9.382 .001°
Residual 5.302 18 .295
Total 13.592 21

a. Dependent Variable: ML
b. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR
Sumber : Data yang diolah
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada
uji F penelitian ini yaitu sebesar 0,001 < 0.05. Sehingga disimpulkan

bahwa perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan

manajerial secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2018) uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
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Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .781° 610 545 54271

a. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR

b. Dependent Variable: ML
Sumber : Data yang telah diolah

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dilihat nilai adjusted R-Square vyaitu
sebesar 0,545 nilai tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
independen yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
kepemilikan manajerial mampu menerangkan sebesar 54,5% terhadap

variabel dependen yaitu manajemen laba.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji-uji statistik yang telah dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat diambil keputusan bahwa:
1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Dalam hipotesis pertama telah dirumuskan perencanaan pajak
berpengaruh terhadap manajemen laba, namun dalam hasil pengujian
statistik menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan
sebesar 0,144 > 0,05 dan nilai uji t sebesar 1,529. Maka dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap manajemen laba maka H1 ditolak. Hasil penelitian ini
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didukung dengan hasil penelitian (Achyani & Lestari, 2019) yang
menyatakan perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Hasil penelitian ini tidak berpengaruh karena secara keseluruhan
perusahaan memiliki beberapa departemen yang berusaha menunjukkan
kinerja yang baik demi mendapatkan keuntungan masing-masing Yyaitu
bonus atau reward. Maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan praktik
manajemen laba yang dilakukan perusahaan yaitu untuk kepentingan
pribadi bukan atas dasar perencanaan pajak.

. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Dalam hipotesis kedua telah dirumuskan beban pajak tangguhan
berpengaruh terhadap manajemen laba, dan dalam hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa hipotesis kedua memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,006 <
0,05 dan nilai uji t sebesar 3,118. Maka dapat disimpulkan bahwa beban
pajak tangguhan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba
maka H2 diterima. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
(Negara & Suputra, 2017) yang menyatakan beban pajak tangguhan
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian pada variabel ini berpengaruh dikarenakan beban
pajak tangguhan dalam perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
diteliti memiliki rata-rata yang lebih besar sehingga praktik dalam

manajemen laba semakin besar. Dalam hal ini berarti manajemen berhasil
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dalam mengelola beban pajak yang dikeluarkan untuk memaksimalkan
laba yang akan didapatkan. Dalam penelitian (Mawaridi & Haryanto,
2015) mengatakan semakin tinggi beban pajak tangguhan maka semakin
besar perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari
kerugian.
. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Dalam hipotesis ketiga telah dirumuskan kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba, dan dalam hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,007 <
0,05 dan nilai uji t sebesar 3,013. Maka dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap
manajemen laba maka H3 diterima. Hasil penelitian ini didukung dengan
hasil penelitian (Aryanti & Hendratno, 2017) yang menyatakan
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.
Disimpulkan hasil penelitian ini berpengaruh karena manajemen laba
dapat memberikan informasi yang baik pada pasar dan pemilik saham,
pada penelitian ini saham direksi dan manajer berada diatas rata-rata yang
artinya saham yang dimiliki para manajer atau direksi mampu memotivasi
mereka untuk melakukan peningkatan kinerja di perusahaan karena
denargan adanya kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka
manajemen dapat menyeimbangkan kepentingan mereka dengan para

pemegang saham untuk menciptakan manajemen laba.
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4. Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan
Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil pengujian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan manajerial
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Hal ini dapat dibuktikkan dari hasil nilai F hitung sebesar 9,382 dan F
tabel sebesar 3,160 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 yang kurang dari
0,05.

Secara parsial perencanaan pajak (X;) tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba dilihat dari thitung sebesar 1,529 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,144. Diketahui df = 18 sebesar 2,100 hal ini
menunjukkan bahwa t hitung 1,529 lebih kecil dari t tabel 2,100 dengan
tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05, yang artinya HO diterima dan H1
ditolak. Beban pajak tangguhan (X;) secara parsial berpengaruh terhadap
manajemen laba dilihat dari thitung sebesar 3,118 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,006. Diketahui df = 18 sebesar 2,100 hal ini
menunjukkan bahwa t hitung 3,118 lebih besar dari t tabel 2,100 dengan
tingkat signifikasi sebesar 0,006 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,006
yang artinya HO ditolak dan H1 diterima. Kepemilikan manajerial (X3)
secara parsial berpengaruh terhadap manajemen laba dilihat dari thitung
sebesar 3,013 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,007. Diketahui df = 18

sebesar 2,100 hal ini menunjukkan bahwa t hitung 3,013 lebih besar dari t
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tabel 2,100 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,007 yang artinya HO
ditolak dan H1 diterima.

Diketahui bahwa hasil penelitian koefisien determinasi (R?) sebesar
0,610. Maka dapat diartikan bahwa koefisien determinasi yang sebesar
0,610 atau 61% manajemen laba dapat dipengaruhi oleh ketiga variabel
bebas yang terdiri dari perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan
kepemilikan manajerial. Sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel
purposive sampling. Jumlah data sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 11 perusahaan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di sektor industri

barang konsumsi.

Dalam penelitian ini data diolah menggunakan software SPSS versi 24.
Data yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak untuk memenuhi
pengujian. Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas,
dan uji autokorelasi, kemudian menggunakan uji regresi linier berganda, uji t

(parsial), uji F (Simultan) dan koefisien determinasi (R?).

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan tehadap
manajemen laba dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0,144.
2. Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

manajemen laba dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0,006
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3. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0,007.

4. Secara simultan Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan
Kepemilikan Manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

manajemen laba dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0,001.

B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat tiga implikasi yang
terdiri dari implikasi teoritis, implikasi manajerial, dan implikasi metodologi

dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Variabel-variabel yang telah diteliti dan dijelaskan dalam
penelitian ini sudah berdasarkan teori yang sesuai, dan fenomena dalam
penelitian ini sudah bersifat kekinian yang artinya fenomena yang
digunakan sudah dapat menggambarkan permasalahan yang bersifat
baru.

Referensi atau jurnal yang digunakan dalam penelitian ini sudah
relevan dengan objek yang diteliti dan alat pengujian yang digunakan
dalam penelitian ini  sebagai pengolahan data dapat di
pertanggungjawabkan.

2. Implikasi Manajerial

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak untuk

membantu perusahaan, pemerintah, dan masyarakat umum termasuk

mahasiswa sebagai referensi untuk menyelesaikan penelitian berikutnya
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atau pemecahan masalah yang berkaitan dengan perpajakan atau
kepemilikan saham yang terjadi di perusahaan sub sektor industry barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Implikasi Metodologi

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data sekunder yang
menggunakan studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka yang
digunakan yaitu buku dan jurnal, pengolahan data, dan melalui situs
internet yang berkaitan dengan penelitian ini kemudian dijadikan sebagai
referensi dalam penelitian. Sedangkan dokumentasi yaitu untuk
mengumpulkan, mencatat dan memilih data sekunder yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti seperti laporan keuangan yang telah
dipublikasikan oleh situs website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

kemudian diolah menggunakan program SPSS 24.

C. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya

yang ingin menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan, diperlukan upaya peningkatan strategi manajemen
dalam mengatur keuangan untuk menghasilkan laba perusahaan yang
maksimal dengan menekan biaya-biaya yang dikeluarkan, dan
meningkatkan kinerja keuangan sebaik mungkin dalam pelaporan
keuangan  untuk  memaksimalkan  kegiatan  investasi  yang

menguntungkan.
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Bagi Investor, perlu diperhatikan faktor lain yang tidak ada dalam
penelitian ini untuk menjadi bahan pertimbangan dalam kegiatan
investasi yang bisa mendukung pengambilan keputusan para investor.

Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menyempurnakan model
penelitian yang sekiranya kurang dalam penelitian ini sehingga fenomena
praktik manajemen laba dapat dijelaskan lebih baik yang berhubungan
dengan perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan kepemilikan
manajerial. Kemudian diharapkan juga agar peneliti selanjutnya
mengambil sampel penelitian dengan cakupan yang lebih banyak dan
memilih variabel lain yang mempengaruhi manajemen laba, karena data

untuk variabel dalam penelitian ini sulit untuk ditemukan.
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Lampiran 1

Daftar perusahaan sampel

No Nama Perusahaan Kode
1 | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA
2 | Gudang Garam Thk GGRM
3 | Kimia Farma (Persero) Thk KAEF
4 | Kino Indonesia Thk KINO
5 | Mayora Indah Tbk MYOR
6 | Pyridam Farma Tbk PYFA
7 | Sekar Bumi Thk SKBM
8 | Sekar Laut Tbk SKLT
9 | Mandom Indonesia Thk TCID
10 | Ultra Jaya Milk Industry Tbhk ULTJ
11 | Wismilak Inti Makmur Thk WIIM

84




Lampiran 2

Perencanaan Pajak

EMITEN | TAHUN | NET INCOME | PRETAX INCOME TRR
2016 249,697,013,626 285,827,837,455 | 0.873592355
CEKA | 2017 107,420,886,839 143,195,939,366 | 0750167130
2018 92,649,656,775 123,394,812,350 | 0750839156
2016 | 4 672,682,000,000 | 8,931,136,000,000 |  0.747125786
GGRM | 2017 | 7 755 347,000,000 | 10,436,512,000,000 |  0.743097598
2018 | 7293.068,000,000 | 10,479,242,000,000 |  0.743667147
2016 | 571507047663 |  383,025,924,670 |  0.709085026
KABF 1 2017 331707017461 | 449700762422 |  0.737604440
2018 | 401792808948 |  577,726,327,511 |  0.695472562
2016 181,110,153,810 219,312,978,691 |  0.825806821
KING 1 2017 109,696,001,798 | 140,964,951,060 |  0.778179264
2018 150,116,045,042 200,385,373,873 | 0.749136737
2016 | 1 388676,127,665 | 1,845,683,269,238 |  0.752391351
MYOR | 2017 | 1 630,053,830,803 | 2,186,884,603,474 | 0745788702
2018 | 1 760,434,280,304 |  2,381,042,198,855 |  0.739075147
2016 5,146,317,041 7,053,407,169 | 0729621432
PYFA | 2017 7,127,402,168 0,509,280,773 | 0742493353
2018 8,447,447,988 11317263776 | 0.746421410
2016 22,545 456,050 30,809,950,308 |  0.731758923
SKBM | 2017 25,880,464,791 31,761,022,154 | 0.814849871
2018 15,954,632,472 20,887,453,647 | 0.763838079
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2016

20,646,121,074 25,166,206536 |  0.820390671
SKLT | 2017 22,970,715,348 27,370,565,356 | 0.839248844
2018 31,954,131,252 39,567,679,343 | 0.807581637
2016 162,059,596,347 | 221,475857,643 |  0.731725788
TCID | 2017 179,126,382,068 | 243,083,045787 |  0.736893770
2018 173,049,442,756 234,625,954,664 |  0.737554560
2016 700,825635742 | 932,482,782,652 |  0.761221171
ULty | 2017 711,681,000,000 |  1,026,231,000,000 |  0.693490062
2018 701,607,000,000 |  949,018,000,000 |  0.739297885
2016 106,290,306,868 | 136,662,997,252 |  0.777754835
WIIM 1 2017 40,589,790,851 54,491,308,212 | 0744885601
2018 51,142,850,919 70,730,637,719 | 0.723065033
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Lampiran 3

Beban Pajak Tangguhan

EMITEN | TAHUN iiié%iﬁ:ﬁ ASET AN BPT
2016 38,620,254,581 |  1485826210,015 |  0.025998501
CEKA 1 2017 2025480502 | 1425064152418 |  0.001420429
2018 3518856003 |  1,392,636,444,501 |  0.002526759
2016 21,954,000,000 |  63,505,413,000,000 |  0.000345703
GGRM 1 5017 38,801,000,000 |  62,951,634,000,000 |  0.000616362
2018 9,873,000000 |  66,759,930,000,000 |  0.000147888
2016 6,240434079 | 3434879313034 |  0.001816784
KAEF | o017 6,793,692,058 |  4,612,562,541,064 |  0.001472867
2018 5274152777 | 6,096,148,972,534 |  0.000865161
2016 11,256,496975 |  3,211,234,658,570 |  0.003505349
KING 1 Hp17 13,040,896,738 | 3,284504,424358 |  0.004244444
2018 15,800,568,666 |  3,237,595,219,274 |  0.004880341
2016 18,275,966,677 |  11,342,715,686,221 | 0001611251
MYOR 1 5017 19,797,005919 |  12,922,421,859,142 |  0.001531989
2018 23316,371,699 |  14,915,849,800251 |  0.001563194
2016 664,622,372 150,051,537,229 | 0.004155148
PYFA 1 2017 521,909,895 167,062,795,608 | 0.003124034
2018 542,622,712 150,563,931,041 |  0.003400660
2016 8,243,597,327 764,484,248.710 | 0.010783214
SKBM 1 5017 6,629,186,369 |  1,001,657,012,004 |  0.006618220
2018 4544631075 |  1,623,027,475045 |  0.002800095
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2016 1,876,668,288 377,110,748,359 | 0.004976438
SKLT 1 ;7 391,189,092 568,239,030,051 |  0.000688424
2018 2,770,003,659 636,284,210,210 | 0.004353406
2016 4,898,885,046 |  2,082,096,848,703 |  0.002352861
TCID | 9017 0,701,413281 |  2,185101,038,101 |  0.004439801
2018 1401,851,658 |  2,361,807,189,430 |  0.000593550
2016 8,243,597,327 764,484,248.710 | 0.010783214
ULTI 1 5017 6,629,186,369 |  1,001,657,012,004 |  0.006618220
2018 4544631075 |  1,623,027,475045 |  0.002800095
2016 1190,364,134 | 1,342,700,045391 |  0.000886545
WIM 1 5017 2538912111 | 1,353,634,132,275 |  0.001875627
2018 2788237550 | 1,225712,093,041 |  0.002274790
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Lampiran 4

Kepemilikan Manajerial

IML SAHAM | JML SAHAM
EMITEN | TAHUN YANG KM
MANAJERIAL BErEDAR
2016 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
CEKA | 2017 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
2018 4,500,000 595,000,000 | 0.007563025
2016 12,946,930 1.024.088,000 | 0.006728866
GGRM | 2017 12,946,930 1.924,088,000 | 0.006728866
2018 12,946,930 1.024.088,000 | 0.006728866
2016 126 5,554,000,000 | 0.000000023
KAEF | 2017 42,500 5,554.000,000 | 0.000007652
2018 72.300 5,554,000,000 | 0.000013018
2016
150,000,000 1428,571,500 | 0.104999995
KINO | 2017 151,356,800 1,428,571,500 | 0.105949755
2018
153,623,000 1428571500 | 0.107536095
2016
5,638,834.400 |  22,358,699,725 | 0.252198673
MYOR | 2017 5,638,834.400 | 22,358,699.725 | 0.252198673
2018 5,638,834.400 |  22,358,699,725 | 0.252198673
2016
123,480,000 535,080,000 | 0.230769231
PYFA | 2017 123,480,000 535,080,000 | 0.230769231
2018 160,289,311 535,080,000 | 0.299561395
2016 30,232,885 936,530,894 | 0.032281781
SKBM | 2017 38,007,991 1,726,003217 | 0.022020811
2018 38,034,991 1726,003217 | 0.022036454
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2016

1,938,640 690,740,500 | 0.002806611
SKLT | 2017 4,603,391 690.740.500 | 0.006664429
2018 5,687,044 690,740,500 | 0.008233257
2016 286,004 201,066,667 | 0.001422434
TCID | 2017 286,004 201,066,667 | 0.001422434
2018 253,004 201,066,667 | 0.001258309
2016 93,750,000 2.888,382,000 | 0.032457618
ULT) | 2017 375.000,000 |  11,553,528,000 | 0.032457618
2018
375.000,000 |  11,553.528,000 | 0.032457618
2016
516,741,420 2.099,873,760 | 0.246082136
WiiM- | 2017 798.148.726 2.099,873.760 | 0.380093671
2018
798.148.726 2.099,873,760 | 0.380093671
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Lampiran 5

Manajemen Laba

EMITEN | TAHUN | NET INcOME | NET INCOME t- MVE L ML
1 (Kapitalisasi)
2016 | 549607,013,626 | 107,420,886,830 |  124,950,000,000 | 1.138664480
CEKA | 200171 107 420,686,839 | 192,045,199,000 |  124,950,000,000 | (0.677265403)
2018 | 136,830,635,762 | 254,509,268,000 91,630,000,000 | (1.284182388)
2016 | 6 672,682,000,000 | 6,452,834,000,000 | 122,949,223,200,000 | 0.001788120
GGRM | 20171 7 755 347,000,000 | 6,672,682,000,000 | 161,238,574,400,000 | 0.006714677
2018 | 7 793,068,000,000 | 7,755,347,000,000 | 160,901,859,000,000 | 0.000234435
2016 | 571 507,047,663 | 265,549,762,082 | 15,273,500,000,000 | 0.000395992
KAEF | 20171 331 707,917,461 | 271,597,947,663 | 14,995,800,000,000 | 0.004008454
2018 | 401792,808,048 | 331,707,917,461 | 14,440,400,000,000 | 0.004853390
2016 | 181110153810 | 262,980,202,426 |  4,328,571,645,000 | (0.018913872)
KING 1 2017 | 109 606,001,798 | 181,110,153,810 |  3,028,571,580,000 | (0.023580143)
2018 | 150,116,045,042 | 109,696,001,798 |  4,000,000,200,000 | 0.010105010
2016 | 1 388 676,127,665 | 1,250,233,128,560 | 36,780,061,047,625 | 0.003764077
MYOR | 2017 | 1 630,053,830,893 | 1,388,676,127,665 | 45,164,573,444,500 | 0.005364331
2018 |1 760,434,280,304 | 1,630,953,830,893 | 50,530,661,378,500 | 0.002562414
2016 5,146,317,041 | 3,087,104,465 107,016,000,000 | 0.019242100
PYFA 1 2017 7127402168 |  5.146,317,041 97,919,640,000 | 0.020231744
2018 8447447988 |  7,127,402,168 101,130,120,000 | 0.013052944
2016 22,545456,050 |  40,150,568,620 |  599,379,772,160 | (0.029372217)
SKBM | 2017 25.880,464,791 |  22,545456,050 |  1,234,092,300,155 | 0.002702398
2018 15954,632,472 | 25880,464791 |  1,199,572,235,815 | (0.008274477)
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2016

20,646,121,074 |  20,066,791,849 |  212,748,074,000 | 0.002723076
SKLT | 2007 | 5 970,715,348 | 20,646,121,074 |  759,814,550,000 | 0.003059423
2018 1 31954131250 | 22970715348 |  1,036,110,750,000 | 0.008670324
2016 | 16 050,506,347 | 544474278014 |  2,513,333,337,500 | (0.152154382)
TCID 1 2017 1 199 196 380,068 | 162,050,596,347 |  3,599,093,339,300 | 0.004741968
2018 | 173049442756 | 179,126,382,068 |  3,016,000,005,000 | (0.002014900)
20161 709 825,635,742 | 523,100,215,020 | 13,199,905,740,000 | 0.014145966
ULTI 1 20071 211 681,000,000 | 709,825,635,742 | 14,961,818,760,000 | 0.000124007
2018 | 701 607,000,000 | 711,681,000,000 | 15,597,262,800,000 | (0.000645883)
2016 | 105200,306,868 | 131,081,111,587 |  923,944,454.400 | (0.026831488)
WIIM - 2017 40,589,790,851 | 106,290,306,868 562,766,167,680 | (0.116745675)
2018 | 51142850019 | 40,589,790,851 |  296,082,200,160 | 0.035642332
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Lampiran 6

Data Perusahaan Sampel

tren | Tanun | PERENCANAAN | BEBAN PAJAK | KEPEMILIKAN | MANAJEMEN
PAJAK TANGGUHAN | MANAJERIAL LABA

2016 0.873592355 0.025998501 0.007563025 |  1.138664480

CEKA | 2017 0.750167130 0.001420429 0.007563025 |  (0.677265403)
2018 0.750839156 0.002526759 0.007563025 |  (1.284182388)

2016 0.747125786 0.000345703 0.006728866 | 0001788120

GGRM | 2017 0.743097598 0.000616362 0.006728866 |  0.006714677
2018 0.743667147 0.000147888 0.006728866 | 0000234435

2016 0.709085026 0.001816784 0.000000023 | 0.000395992

KAEF | 2017 0.737604440 0.001472867 0.000007652 |  0.004008454
2018 0.695472562 0.000865161 0.000013018 |  0.004853390

2016 0.825806821 0.003505349 0.104999995 |  (0.018913872)

KINO 2017 0.778179264 0.004244444 0.105949755 |  (0.023580143)
2018 0.749136737 0.004880341 0.107536095 | 0010105010

2016 0.752391351 0.001611251 0.252198673 |  0.003764077

MYOR | 2017 0.745788702 0.001531989 0252198673 | 0005364331
2018 0.739075147 0.001563194 0252198673 |  0.002562414

2016 0.729621432 0.004155148 0230769231 | 0019242100

PYFA | 2017 0.742493353 0.003124034 0.230769231 |  0.020231744
2018 0.746421410 0.003400660 0.299561395 |  0.013052944
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2016

0.731758923 0.010783214 0.032281781 (0.029372217)

SKBM | 2017 | 814849871 0.006618220 0.022020811 0.002702398
2018 | 4 763838079 0.002800095 0.022036454 (0.008274477)

20161 820390671 0.004976438 0.002806611 0.002723076

SKLT 1 2017 | 839048844 0.000688424 0.006664429 0.003059423
2018 1 807581637 0.004353406 0.008233257 0.008670324

2016 | 731725788 0.002352861 0.001422434 (0.152154382)

TCID 1 2017 1 736893770 0.004439801 0.001422434 0.004741968
2018 | 737554560 0.000593550 0.001258309 (0.002014900)

20161 761201171 0.010783214 0.032457618 0.014145966

ULTI 1 2017 693400062 0.006618220 0.032457618 0.000124007
2018 | 4 739297885 0.002800095 0.032457618 (0.000645883)

2016 | 777754835 0.000886545 0.246082136 (0.026831488)

WIIM 1 20171 744885601 0.001875627 0.380093671 (0.116745675)
2018 1 723065033 0.002274790 0.380093671 0.035642332
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Lampiran 7
Hasil Ouput SPSS V.24
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum ~ Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic _ Std. Error Statistic
TRR 33 .69 .87 7571 .00704 .04042
DTE 33 .00 .03 .0038 .00083 .00476
KM 33 .00 .38 .0934 .02150 .12354
ML 22 -3.91 .06 -2.2918 17152 .80451
Valid N (listwise) 22

Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .50244973
Most Extreme Differences Absolute 132
Positive .098
Negative -.132
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: ML
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Histogram
Dependent Variable: ML

Mean = 9.12E-16
5 Stel. Dev. = 0.926

/TN

Frequency

od ==
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Regression Standardized Residual

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -6.610 2.383 -2.773 .013
TRR 4.879 3.192 279  1.529 144 .651 1.537
DTE 81.216 26.049 557  3.118 .006 .680 1.471
KM 2.928 972 462 3.013 .007 .923 1.084

a. Dependent Variable: ML

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .781°% .610 .545 54271 1.907

a. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR
b. Dependent Variable: ML

97



Hasil Analisis Data

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.610 2.383 -2.773 .013
TRR 4.879 3.192 .279  1.529 144
DTE 81.216 26.049 557 3.118 .006
KM 2.928 972 462 3.013 .007
a. Dependent Variable: ML
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F
1 Regression 8.290 3 2.763 9.382
Residual 5.302 18 .295
Total 13.592 21

a. Dependent Variable: ML
b. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .781° .610 .545 54271

a. Predictors: (Constant), KM, DTE, TRR
b. Dependent Variable: ML
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2016 DAN 2015/3/ DECEMBER 2016 AND 2015

Dalam § kecuali d Khusus/In millioes wnlesy otherwise
Catatany 31 Desember/ December

ASETY Notes 2016 2018 ASSETS
Aset Lancar Cuwrrent Asvety
Kas dao sctam kas 3 1,595,120 17251 Cash and carh sguivalents
Piutang usaha pihak ketiga 4 2.089,949 1,568 09% Trade recervables. third parties

L) 375 37255928 Inventories
Pagak pertambahan nila: dibayar dimuka AR 4863 Prepoid value added 1ax
Beban dibayar dimuka " 113,084 309,744 Prepaid expenses
Aset lancar lainnya ? 182380 160,139 Orher current aivets
Total Avet Lancar 419117 A2568. 431 Total Current Assets
Aset Tidek Lancar Non-Current Asvers
Aset tetap, beruh ] 20,495 950 20,106,488 Fied anvets. net
Aset pajuk tangguhan, bersih 1 128,507 Mo Deferred tax azvets. nat
Pajak penghasilan didayur dimoka 2923 103,004 Prepasd income tax
Aset tidak lancar luinnys Y 381,01 619,170 Other non-cwrrent aseels
Tota) Aset Tidak Lancar 21,018,461 20,936,982 Total Non-Current Axvets
TOTAL ASEY J’_l_lg wu TOTAL ASSETS

Lihat Catatun wtws Laporan Keuangan Konsolidavian, yany See Noter 1o the Convolidated Fimancial Statements, which
form an integral part of these financlal statements

merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan inl
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continwed)
31 DESEMBER 2016 DAN 2015/31 DECEMBER 2016 AND 2015

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Liabilitas Jangha Pendek

P bank

t':":n Jangka pendek
e,

tang

I

Itang pajak il
Laabilitas jangka pendek lannya
Total Linbilitas Jangka Pendek
Liubilias Jangha Panjang

Liadilitas imbalan
uuumm-:“uu:tu

Total Liabititas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham, nilal nominal

Rp mm penub)

2.316,000 000 sabum
Modal
1924088 saham
saham

Selisih transaksi dengan pihak

Saldo
Belum

Ekuitas dapat diatribusikan kepada
mﬁl:uu induk

Kepentingan nonpengendall

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

Libhat Catatan atas Laporan

kecuali

dan disetor penuh:

Khusus'In milliony wnlexy otherwisve
Catatany 31 Desernber! December
Nows 2016 2013 LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Current Liabilities
10 19,753,245 20,561,189 Shoet term bank (oans
" Trade payabies
1091412 2.349.264 Thind parties
26,545 21,078 Related parties
2 W8 852 556,161 Taves peryable
714 . Value adided tax payables
1 160811 211,748 Accrued
" 290,586 34565 Oeher current liabilities
21,638,565 24,045 086 Total Current Liabilitles
Non-Current Liabilitles
] 1,377,390 LI420T  Postemployment tabilitses
12 171,481 338,011 tar et
1, 748841 1 AS2418 Toral Now-Curevnt Linbilities
23,387 406 25,497,504 TOTAL LIABILITIES
BQuUITY
Share por valwe of
5
per
Awhorized :
}.316,000.000 e
1 962,044 962,044 o0 0o, 000 Shaes
17 3,700 §3,700 Cagnitol in excens of pow
Inflorence
1] (16,16¥) (15.2%)
Reaenoid
1] 200,000 200,000 Apprope
IR2NT 44 16,699, $88 {Unappropeiated
Equity ottributable to
WA017 37.900 082 owners of the Compony
7211 107,827 Now-controlling interest
19,564,228 18,007,909 TOTAL EQUITY
62951604 3,508413 TOTAL LIABILITIES AND

Rewangan Konsolidasian, yang
merupakan bagian tak terpisahkan darl lnporan keuangan inl.
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 DAN 2015/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2016 AND 2015

Tabwue berakhir 31 Desemnber/
Catstany Year ended 31 December

Notes 2016 2014

Pendapatan 20 76274047 M.368.57) Revernwe

Hiaya pokok penjualan 3 (9457A3)  (S48M9.962) Cont of sales

Laba bruto 16616716 15485811 Grosy profit

Pendapatan (snoya 161,28 12499 Orhwer income

Beban waaha b (B6M400) (3379370 Opwrating exponses

Beban lannya (13.51%) (38.436) Orher expenses

Laba kurs, bersih 1,951 72.06) Forvign exchange gain. ret

Laba usaha 10122038 10,064,967 Operating profit

Beban bunga (1,190.902) (1.429.592) Iwserest expense

Laba whelum pajak penghasitan 8931136 8635275 Profis before income tax

Laba 64672682 6452834 Profir

Penghasilan komprenensif lain Other comprehensive income

Pos-pos yang tidak akan pernah Itemes that will never be rectassified to
direklasifikasi ke laba rugi o losy
Pengukuran kemball labilitas wnhalan Reemeasurement of defired bewefis
pasti 13 (115412) 5% HM.L
penghasilan stas penghavilan lncome tax on
P~h‘-wdﬂﬂﬁ 23811 (1L.8%) camprehentive imcome

Jumlah peaghasilan kompreheasi lain (%6,601) sex Total ather comprehensive income

Laba dapat diatribusikan kepada: Profit anributable to:
P-'l?mhﬂ 6677083 6435684 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali (4.401) 17,180 Nom-comtrolling maerest

6,672,682 645280
| —— i T —————————

Jumiah penghasilan komprehensif yang Total comprehensive income
dapat distribusihas hepada: attributable to:
Permlik entitas induk 6590482 644133 Owrers of the Company
Kepentingan nonpengendah (4.401) 17,190 Nan-controlling wnterest

Y-
Laba per saham (dalam Rupish penuh) 3 347 3345 Earnings per share (in whole Ruptok)

Likat Catatan atas Laporan Kevangan Konsolidasian, yang See Notes 10 the Consolidated Fimancial Statements, which
merupahan bagian tak terpisahhan dari laporss heuangan ini. form an integral part of these financial statcments.
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tok AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN/NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
TAHUN BERAKHIK 31 DESEMBER 2016 DAN 201 S YEARS ENDED J1 DECEMBER 2016 AND 2018

(Dalam L hecuall Ahauw I mlfioms wnders otherwise
12 PERPAJAKAN 12, TANATION
o Utang pajak terdiel darl: o Tases papable comvist of
2016 2018
Paguh Penghasilan Badan 10218 2402 Corporate Income T
Pajak ; Other daves
Pasal 2 20,180 7440 Artiche 21
Pasal 23726 6387 3,498 Articie 23726
Pasal 22 - Artiche 22
Entivan anak Suhs iicar iws
m: Perghnsilan Madan 5,19 13677 Corporaw locome Tax
lannys 1 %i” Ovher taves
308,852 556,163

b Komponen beban (peaghasitan) pajsk adatah sebagal berikut

A D components of income tar expense (henefit) ave o
Sollows

2015

Perseroan Comprany
l‘fu l.l:’!g: l.l?.;g: Curront
i W T G
Entitas anak Subwndiaren
Kin 1an 59,084 Cwrrens
Tanggahan pv.m! Deferred
Komsol das Consnbydatest
?ld % 21977 Current
| ———— O . ———

and income tax expense (s ax follows
2010 2015

Laba akuntansi komsolidasan sebelum Convolidhwed accownting profis hefore

L9511 5035278 o i
Tarif pajnk yang bertuku 9% 29% Enectod wo rote
Tax effect of permangnt Kfferences

dany pordedasn permanen:

w g.’l‘) 16316 Company

Entius anak M 2, Subsidrves
Beban paiak ponghasilan —rtihase 2.0 | Income 1ax expense
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIANNOTES 7O THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
TAHUN BERAKHIR 3| DESEMBER 2016 DAN 201 S TEARS ENDED 3| DECEMBER 2016 AND 2013

(»:I#Wiwlwbdhzn mm:m

16. MODAL SAHAM (Lanjutan)

16. SHARE CAPITAL (Continued)

Susiman  pemegang  saham  Porseroan pads wnggal  The componition of i Compuny s sherehelders @ of
31 Desember 2015 adalah sehagal berikut: J1 December 2013 wen a3 follows
Jamm lahy satiam/ Total nominal
Pemegang saham Nwmber of vhares Por valiwe “ Shosretuslders
Rp putamolison
Ny Tum Setawati Wonowidjopo 10,176,400 S8 0 My umi Setivessts Wamie s
T Susilo Wonowidjojo 7325400 1462 038 At Swarin Womwidjgo
PT Suryaduts lnvestama 1,331,146 300 606574 o929 AT Swryadun Imersamo
T Surysmics Kuswma 120,442,700 60,221 620 PT Swryamitre Kntumo
Lalnnya 452,796 300 226,39 pak) Ovhery
1,924 08 000 D62.044 100.00

17, AGIO SAHAM

Merupakan solisil antirs hargs penawiran wham Rp 10.250 (ruplah
penub) per sahaen dengan nilis nominal Rp 1 000 (rupish penuh) per
saharn darl $7.507 500 sabam yang dijual dalem muse penawarsn
percunie 21 Juli < 3 Agustios 1990, dimana seiwnlah Rp 481 022 juta
direklanifikan menjadl modul saham dengan pengefoaran sabam
boows dalam tahun 1906 (Cutatan 1),

capital thrasgh the Lurieace of oy sharey in | 996 (Nose )

18, SELISIH TRANSAKSI DENGAN PIHAK
NONPENGENDALL

18, DIFFERENCE FROM TRANSACTION WITH
NON-CONTROLLING INTEREST

Merupakoon selinih Jebih dari jumish yang Sibayarkon untuk
membeh saham dart pomegang saham nonpengendal i dengan ailal
tercatat hepentingan nonpengendall yang disosuaikan

Represents the excess of v wmownt pudd o purchane the shares

Prom mncontroliing  sharvholdors ower the abusied carvyimg

e N I e comtrllng averest

19, SALDO LABA DICADANGKAN

19. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS

Merupakan  penymiban  codangan  wajib yang  dibentuk  untk
memnenul Aetentuan Uodang-Lodaig Perseroan Terbatas.
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CORPORATE DATA

SHARE PRICE DATA, TRADING VOLUME AND
MARKET CAPITALIZATION PER QUARTER

HARGA SAHAM VOLUME PERDAGANGAN DAN

DATA KAPITALISASI PASAR PER KUARTAL

2016
Quarter  Highest Price (Rp)

Lowest Price (Rp) Closing Price (Rp) Volume Market Capitalization (Rp)

Kwartal Harga Tertinggl (Rp) Harga Terendah (Rp) Ih'ulunh(:: Volume Kapitalisasi Pasar (Rp)
)]
[ 67,375 §2.550 65,300 106.475.990 125,642 946,400,000
" 74,400 62150 69.00C 0174708 132,762 072.000,000
m 77.950 59225 62.000 "2.033070 119,293 456,000 000
v 68,400 60025 63900 81033028 122949223 200000
2018
Quarter  Highest Price (Rp)  Lowest Price (Rp) Closing Price (Rp) Volume Market Capitalization (Rp)
Kwartal Harga Tertinggi (Rp) Harga Terendah (Rp) Harga Penutupan Volume Kapitalisasi Pasar (Rp)
(Rp)
| 64.000 47525 51,000 B0 586967 98 128 488 000 000
" 54 650 42000 45100 B4 20820 86,776,368.800 000
" 54,150 19,500 42000 50.987.7% 80.811,696.0C0 000
w 55000 41950 5500C 95977138 105.824 840.000.000

SHAREHOLDER COMPOSITION

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

31 December 2016
s 31 Desember 2016
Number of Shareholders Ownership Percentage
Jumiah Pemegang Saham Persentase Kepemilikan

Local Lokal
Individual 153 am Pgrorangan
Institutional 292 a3 0% instRus
Others 28 22% Lam-lan
Sub Total 4033 87.9% Sub Total
Foreign Asing
Individual 62 oo% Parorangan
Institutional 955 m nst tus
Sub Total 1017 2.1% Sub Total
Total 5,050 100.0% Total
SHARE CHRONOLOGY KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM
Partial Listing In 1990 96,204,400 Parta Listng pade tahur 1990
Company Listing in 1994 481022000 Partial L sting pada tahun 1994
Stock Spiit In 1996 962044 000 Stock Spit pada tabun 1996
(nominal Rp 500.-) (nom nal Rp 500.-)
Share Bonus 11 in 1996 1924,088 000 Saham Bonus 11 pada tahun 1996

ol APORAN Y

VLI 2008 ANNUAL REPORTY
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2017 DAN 2016/31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus//n millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Catatan/ 31 Desember/December
ASET Notes 2017 2016 ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 3 2,329,179 1,595,120 Cash and cash equivalenty
Piutang usaha pihak ketiga 4 2,229,097 2,089,949 Trade receivables, third parties
Persedinan b} 37,920,289 37,545,222 Inventories
Pajak pertambahan nilad dibayar dimuka 447,028 187,418 Prepaid value added tax
Beban dibayar dimuka 6 667,545 333,084 Prepaid expenses
Aset luncar lainnya 7 171,352 182,380 Other current assets
Total Aset Lancar 43,764 490 41,933,173 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap, bersih 8 21,408,575 20,498,950 Fixed assets, net
Aset pajak tangguhan, bersih 12 119,118 128,507 Deferrved tax assets, net
Pajak penghasilan dibayar dimuka 23,179 9923 Prepaid income tax
Piutang dari pihak berelasi 25 814,687 - Receivable from a related party
Aset tidak lancar lainnya 9 629 881 381,081 Other non-current assety
Total Aset Tidak Lancar 22,995 440 21,018,461 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET 66,759,930 62,951,634 TOTAL ASSETS
Lihat Catatan atas Laporan Kevangan Konsolidasian, yang See Notes to the Consolidated Financial Statements, which
merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan kenangan ini. Jorm an integral part of these financial statements.
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)

31 DESEMBER 2017 DAN 2016/31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus/In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek

Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha

Pihak ketiga

Pihak berelasi
Utang pajak
Utang pajak pertambahan nilai
Beban akrual
Liabilitas jangka pendek lainnya

Total Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas imbalan pasca kerja
Liabilitas pajak tangguhan, bersih

Total Liabilitas Jangks Panjang
TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham, nilai nominal
Rp 500 (rupiah penuh)
er saham:
odal dasar:
2.316.000,000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh:

1,924 088,000 suham
Agio saham
Selisih transuksi dengan pihak
nonpengendali
Saldo laba
Dicadangkan
Belum dicadangkan

Ekuitas (ynng dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang

Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2017 2016
10 20,600,000 19,753,245
11

1,189,089 1,091,412

24,545 26,545

12 307,592 308,852
1,089 7114

13 171,449 160,811
14 317278 290,586
22,611,042 21,638,565

s 1,577,537 1,377,390
2 383,687 371,451
1,961,224 1,748,841
24,572,266 23,387,406

16 962,044 962,044
17 53,700 53,700
18 (31,399) (16,168)
19 200,000 200,000
40,986,735 38,287,441
42,171,080 39,487,017

16,584 77.211

42,187,664 39,564,228
66,759,930 62,951,634

merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan kenangan ini.
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LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Current Liabilities

Short-term bank loany
Trade payables

Third parties

Related parties
Taxes payable
Value added rax payables
Accrued expenses
Other current liabilities

Total Current Liabilities
Non-Current Liabilities

Post-employment benefits liabilities
Deferred rax liabilities, net

Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITIES
EQUITY

Share capital, par value of
Rp 500 (whole rupiah)
per share:
Authorized capital:
2,316,000,000 shares
Issued and paid-up capital:
1,924 088,000 shares
Capital paid in excess of par
Difference from transaction with
non-controlling interest
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Equity atributable 1o

owners of the Company
Non-controlling interest

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which
Jform an integral part of these financial statements.



PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016/ YEARS ENDED 31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus/In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Pendapatan

Biaya pokok penjualan
Laba bruto
Pendapatan lainnya
Beban usaha

Beban lainnya
(Rugi) laba kurs, bersih

Laba usaha
Beban bunga

Laba sebelum pajuk penghasilan
Beban pajak penghasilan

Penghasilan komprehensif lain

Laba yang dapat distribusikan kepada:
Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali

Pemilik entitas induk
K tal

¥ (2 L

Laba per saham dasar dan dilusian
(dalam Rupish penuh)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2017 2016
20 83,305,925 76,274,147
21 (65,084,263)  (59,657431)
18,221,662 16,616,716
166,184 161,286
22 (7.103,026) (6,644,400)
(32871) (13.,515)
(14,696) 1,951
11,237,253 10,122,038
(800,741) (1,190.902)
10436512 8.931.136
12 (2,681,165) (2,258 454)
7,755,347 6,672,682
15 (68.901) (115412)
17,176 28,811
(51,725) (86,601)
7,703,622 6,586,081
7,753,648 6,677,083
1,699 (4.401)
7,755,347 6,672,682
D ———————
7,701,923 6,590,482
1,699 (4401)
7,703,622 6,586,081
23 4,030 3470

Lihat Catatan atas Laporan Kevangan Konsolidasian, yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan kenangan ini.
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Revenue
Coxt of sales

Gross profit

Other income

Operating expenses

Other expenses

Foreign exchange (loss) gain, net

Operating profit

Interest expense

Profit before income tax
Income tax expense
Profit

Other comprehensive income
Items that will never be reclassified to
profit or loss
Remeasurement of defined
benefit liabilities
Income tax on other
comprehensive income

Total other comprehensive income
Total comprehensive income

Profit attributable to:
Owners of the Company
Non-controlling interest

Total comprehensive income
attributable to:
Owners of the Company
Non-controlling interest

Earnings per share, basic and dilutive
(in whole Rupiah)

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which

Sform an integral part of these financial statements.



PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN/NOTES T0O THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 201 W YEARS ENDED 31 DECEMBER 2017 AND 2016
khususIn millions of Ri wnlexs otherwise )

Dalam jutaan R kecuali

11. UTANG USAHA 11. TRADE PAYABLES
Utang usaha b | dart pembelian bahan bakw/pembantu. Trade payables are mainly originated from purchase of
raw. supplementary materials
2017 2016
Utang usaha pada pihak ketiga 1,189,089 1091 412 Trade pavables 1o third parties
Utang usaha pada pthak berelasi (Catatan 25) 24,545 26,545 Trade payables to related parties (Note 25)
1.213.634 1117957
Lihat Catatan 27 untuk rincian saldo dalam valuta asing. See Note 27 for details of balances in foreign currencies.
12. PERPAJAKAN 12. TAXATION
a. Utang pajak terdini dari: . Taxes payable consist of:
2017 2016
Perseroan: C S
Pajak Penghasilan Badan 260.566 270218 Corporate Income Ln
Pajak Imn{t Ovther tixes
Pasal 2 19388 20,180 Article 21
Pasal 2326 6,298 6,387 Article 23726
Pasal 22 1 = Article 22
286,253 296,182
Entitas anak: Subsidiarier:
Pajak Penghasilan Badan 16,640 5,193 Corporate Income Tax
Pajak lainnya 4,699 6877 Other taxex
21339 12,000
307.592 308,852
b. Komp beban (penghasilan) pajak sdalah sebagai berikut: b. The components of income tax expense (benefit) are as
Sollows:
2017 2016
Perseroan: Company:
'u?:l;& ghasilan badan 2566251 2,185,028 Corporate ol )
i 2 2185/ income ntx
Surat r::tqm pajak 14922 - Tax assessment
Tangguhan 42,589 $2.760 Deferred
262,162 3237788
Entitas anak Subsidiaries.
Kini 61,191 51472 Current
Tangguhan (3.788) (30.806) Deferred
57403 20,666
Konsolidasi: Consolidated:
Kini: Current:
Pajak penghasilan badan 2627442 2.236.500 Corporate income hix
Surat ketetapan pajak 14922 - Tax assesument
Tangguhan 38301 21,954 Deferred
2,681,165 2258454
26
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PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN/NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2017 DAN 2016/ YEARS ENDED 31 DECEMBER 2017 AND 2016
(Dalam jutsan Rupish, kecuali dinyatakan khususIn millions of Rupiah, unless otherwise specified)

16. MODAL SAHAM (Lanjutan)

16. SHARE CAPITAL (Continued)

Susunan  pemegang  sabam  Perseroan  pada  tanggal
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

The composition of the Company’s shareholders as of

31 December 2017 and 2016 was as follows:

Jumlah sahamy Total nominal/
Pemegang saham Number of xhares Par value % Shareholders

Rp jutw'mullion
Ny. Juni Setiawati Wonowidjojo 11,231,645 5616 058 Mrs. Juni Setiawati Wonowidjojo
Ta. Susilo Wonowidjojo 1,709,685 854 0.09 Mr. Susilo Wonowidjojo
Tn. Lucas Mulia Suhardja 5,600 3 0.00 Mr. Lucas Mulia Suhardja
PT Suryaduta Investama 1,333,146,800 666,574 69.29 PT Survaduta Investama
PT Suryamitra Kusuma 120,442,700 60,221 6.26 PT Survamitra Kusuma
Lainnya 457,551,570 228,776 2378 Others

1,924,088,000 962,044 100.00

17. AGIO SAHAM 17. CAPITAL PAID IN EXCESS OF PAR

Merupakan selisih antars harga penawaran saham Rp 10,250 (rupish
penuh) per saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (rupiah penuh) per
saham dari 57.807.800 saham yang dijual dalam masa penawaran
perdana 21 Juli - 3 Agustus 1990, dimana sejumlah Rp 481,022 juta
direklasifikasi menjacdi modal ssham dengan pengeluaran saham
bonus dalam tahun 1996 (Catatan 1),

Represents the premivm as a result of the difference between
offering price of Rp 10,250 (whole rupiah) and par value of
Rp 1,000 (whole rupiah) per share from 57,807,800 shares sold
during the initial public offering period of 21 July - 3 August
1990, of which Rp 481,022 million was reclassified to share
capital through the issuance of bonus shares in 1996 (Note ).

18. SELISIH TRANSAKSI DENGAN PIHAK

NONPENGENDALI

18. DIFFERENCE FROM TRANSACTION WITH
NON-CONTROLLING INTEREST

Merupakan  selisih lebih  dari jumlah  yung dibayarkan untuk
membeli saham dar g g saham Jali dengan nila
tercatat K lali yang d ikan

L L4 ¥

Represents the excess of the amount paid to purchaxe the shares
from non-controlling shareholders over the adjusted carrving
of the non« iling interest.

19. SALDO LABA DICADANGKAN

19. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS

Merupakan penyisthan  cadangan  wajib  yang  dibentuk  untuk
memenuhi ketentuan Undang-Undung Perseroan Terbatas

109

Represents the statutory reserve which was xet up 1o comply with
the provisions of Indonesian Company Law.
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Harga Saham, Volume Perdagangan dan Data Kapitalisasi Pasar per Kuartal

2017
Quarter Highest Price Lawest Price Closing Price Volume Market Capitalization
Kwartal Harga Tertinggl Harga Terendah Volume Kapitalisasi Pasar
(Rp) *p) (Rp) (Rp)
1 64,900 60,050 5,525 2448619 126,075,866.200,000
" 80,125 61500 8300 S2876.34 150,656,090,400,000
" #1,300 65.500 5,800 R2200114 126,604,990,400,000
w 83,800 61,925 K1.800 #5,946,078 161,234, 574,400,000
Shareholder Composition Komposisi Pemegang Saham
2017 /31 O 2017
Shareholders Number of Shareholders ip Vtage Pemegang Saham
lah P gANg Sah o ilikan
Local Lokal
Inamaual 1.51) 5% Parorangan
(st tonal 154 8315% I st
Oirers % 3% Lair Aair
Sub Total 2011 58 3% Sub Total
Foreign Asing
Indmcual 3% Cow Parorangan
Institutonal L 1. Irstitus
Sub Total 904 1.7% Sub Total
Total ans 100.0% Total
Share Chronology Kronologis Pencatatan Saham
Partial Listing in 1990 96,204,400 Partial Listing pada tahun 1990
Company Listing in 1994 481,022,000 Partial Listing pada tahun 1994
Stock Split in 1996 962,044,000 Stock Split pada tahun 1996
(nominal Rp 500,-) (nominal Rp 500,.)
Share Bonus 1:1 In 1996 1,924,088,000 Saham Boaus 1:1 pada tahun 1996
The Company's shares are listed and traded on the Sanam Persaroan tercatat dan diper dagangkan o Bursa

Indonesia Stock Exchange under reference GGRM
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PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2018 DAN 2017/31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dalam jutann Rupiah, kecuali dinyatakan khusus/Zn millions of Rupiah, unless otherwise speci

ASET
Aset Lancar

Kas dan setarn kis

Piutang usaha pihak ketiga

Persedinan

Pajok pertambahan nilai dibayar dimuka
Beban dibayar dimuka

Aset lancar lninnya

Total Aset Lancar
Aset Tidak Lancar

Aset tetap, bersih

Aset pujuk tangguhan, bersih
Pajak penghasilan dibayar dimuka
Piutang dari pihak berelasi

Aset tidak lancar lninnya

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

Lihat Catatan atay Laporan Keuangan Konsolidasian, yang

Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2018 2017
K} 2,034,169 2,329,179
4 1,725,933 2,229,097
5 38,560,045 37,920,289
2,033.817 447,028
6 631,007 667,545
7 299,748 171,352
45,284,719 43,764,490
8 22,758,558 21,408,575
12 117,752 119,118
60,195 23,179
26 - 814,687
9 875,995 629881
23,812,500 22,995,440
69,097,219 66,759,930
See Notes to the Co

merupakan baginn tak terpisahkan dari laporan keuangan ini,
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1

ASSETS
Current Assets

Cash and cash equivalenty
Trade receivables, third partiex
Inventoriex

Prepald value added tax
Prepaid expenses

Other current assety

Total Current Assets

Non-Current Assets

Fixed assets, net

Deferved tax assets, net
Prepaid income tax

Receivable from a related party
Other nan-current assets

Total Non-Current Assels

TOTAL ASSETS

d Fil tal Stat 15, which

Jorm an integral part of these financial statements.



PT GUDANG GARAM Tbk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)/
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2018 DAN 2017/31 DECEMBER 2018 AND 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus/In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
ijnmnn bank jungka pendek
usahn
lgllk ketiga
Pihak berelasi

Utang pajak
Utang cukai, PPN dan pajak rokok

Beban akrual
Liabilitas jangka pendek lainnya

Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas imbalan pasca kerjn
Liabilitas pajuk tangguhan, bersih

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham, nilai nominal
Rp 500 (Rupiah penuh)
1 saham;

odal dasar:
2.316.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh:

1.924.088.000 saham
Agio saham
Selisih transaksi dengan pihak
nonpengendali
Saldo laba
Dicadangkan
Belum dicadangkan

Ekuitas [ylnng dnpal dmmbumlmn kepada
k entitas ind

et )

Aal

TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan K

Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2018 2017

10 17,322,148 20,600,000
11

1,110,975 1,189,089

18,569 24,545

12 134,622 307,592

13 2,698,834 1,089

14 178,692 171,449

15 539,730 317,278

22,003,567 22,611,042

16 1,509,943 1,577,537

12 450,424 383,687

1,960,367 1,961,224

23.963,934 24,572,266

17 962,044 962,044

18 53,700 53,700

19 (33,379) (31,399)

20 200,000 200,000

43,950,868 40,986,735

45,133,233 42,171,080

52 16,584

45,133,285 42,187,664

69,097,219 66,759,930

1 act

yang

merupakan bagian tak terpisahkan durl luporan keuangan ini.
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LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Current Liabilities

Short-term bank loans

Trade payables
Third parties
Related parties

Taxes payable

Excise duty, VAT and cigarettes
tax payables

Accrued expenses

Other current liabilities

Total Current Liabilities

Non-Current Liabilities

Post-employment benefits liabilities
Deferred rax liabilities, net

Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITIES
EQuITY

Share capital, par value of
Rp 500 (whole Rupiah)
’ per fn‘::,r
Authorized capital;
2,316,000,000 shares
Issued and paid-up capital:
1,924,088,000 shares
Capital paid in excess of par
Difference from transaction with
non-controlling interest
Retained earnin, f\
Appropriate
Unappropriated

Equity attributable to

owners of the Company
Non-controlling interest

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which
Sform an integral part of these financial statements.



PT GUDANG GARAM Thk DAN ENTITAS ANAK/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN/

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 2017/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2018 AND 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus/In millions of Rupiah, unless otherwise specified)

Pendapatan
Biaya pokok penjualan

Laba bruto

Pendapatan lainnya
Beban usaha

Beban lainnya

Laba (rugi) kurs, bersih

Laba usaha

Beban bunga

Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan

Laba

Penghasilan komprehensif lnin
Pos-pos yang tidak akan pernah
direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali labilitas imbalan
pasti
Pajak penghasilan atas penghasilan
komprehensif lain
Jumlah penghasilan komprehensif lain

Jumlah penghasilun komprehensif

Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
K ; =

¥ ) PR

Jumlah penghasil reh

komp
dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
K ;

"_\'nng

Ly & PR

Laba per saham dasar dan dilusian
(dalam Rupiah penuh)

Tahun berakhir 31 Desember/

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian, yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari laporan keuangan ini,
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Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2018 2017

21 95,707,663 83,305,925
22 (77,063,336)  (65,084,263)
18,644,327 18,221,662

141,440 166,184

23 (7,551,057) (7,103,026)
(112,700) (32.871)

34,794 (14,696)

11,156,804 11,237,253
(677.562) (800,741)

10,479,242 10,436,512
12 (2,686.174) (2,681.165)
7,793,068 7,755,347
16 233,170 (68,901)
(58.230) 17,176
174,940 (51,725)

7.968,008 7,703,622

7,791,822 7,753,648

1,246 1,699

7,793,068 7,755,347

7,966,762 7,701,923

1,246 1,699

7,968,008 7,703,622

24 4,050 4,030

Revenue

Cost of sales

Gross profit

Other income
Operating expenses

Other expenses
Foreign exchange gain (loss), net

Operating profit
Interest expense
Profit before income tax

Income tax expense

Profit

Other comprehensive income
Items that will never be reclassified to
profit or loss
Remeasurement of defined
benefit liabilities
Income tax on other
comprehensive income

Total other comprehensive income
Total comprehensive income

Profit attributable to:
Owners of the Company
Non-controlling interest

Total comprehensive income
attributable to:
Owners of the Company
Non-controlling interest

Earnings per share, basic and dilutive
(in whole Rupiah)

See Notes to the Consolidated Financial Statements, which

Jorm an integral part of these financial statements,
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TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 201 7/YEARS ENDED 31 DECEMBER 2018 AND 2017
(Dalam jutwan Rupiah, kecuali dinyatakan khususZn millions of Rupiah, unless otherwise specified)

12, PERPAJAKAN 12, TAXATION
a. Utang pajok terdiri dari: . Taves payable consist of!
2018 2017
Perseroan: Company;
Pajuk Penghasilan Badan 83,677 260,566 Corporate Income Tax
Pujuk lainnys: Other taex:
Pasal 21 22088 19,388 Article 21
Pasul 23/26 6,043 6,298 Article 2326
Pasal 22 12 I Anticle 22
112,737 286,253
Entitas anak: Subsidiaries,
Pujuk Penghasilan Badan 9,352 16,640 Carporate Income Tax
Pajak lainnya 12,533 4699 (Other taxes
21,885 21,139
134,622 307,592
b, Komponen bebun (penghasilan) pajak sdalah scbagat berikut: b. The components of income tax expense (benefit) are as
follows;
2018 2017
Perseroan: Company:
Kini: Current:
Pajuk penghasilan badan 2,625,936 2,566,251 Corporate income tax
Surat ketetapan pajak 10,386 14922 Tax ussessment
Tangguhan 29,151 42,589 Deferred
2,665,673 1,623,762
Entitas anak: Subsidiaries:
Kimi 39,979 61,191 Current
Tangguhan (19478) (3.788) Deferred
20,501 57403
Konsolidast: Comsolidated:
Kini: Current:
Pajak penghasilan badan 2,665,915 1627442 Corporate income tax
Surat ketetupan pajak 10,386 14922 Tax assexsment
Tangguhan 9873 38,801 Deferred
2,686,174 2,681,168
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17. MODAL SAHAM (Lanjutan)

17. SHARE CAPITAL (Continued)

Susunan  pemegang  saham  Perseroan  pada  tanggal  The composition of the Company's shareholders as of
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sehagai berikut: 31 December 2018 and 2017 wax as follows:
Jumlah saham/ Total nominal/
Pemegang saham Number of shares Par value % Shareholders
Rp jutaw/'mullion
Ny. Juni Settawati Wonowidjojo 11,231,645 5616 0.58 Mrs. Juni Setiawati Wonowidjojo
Tn. Susilo Wonowidjojo 1,709,685 854 0.09 Mr. Susilo Wonowidjojo
Tn. Lucas Mulia Suhardja 5,600 3 0.00 Mr. Lucas Mulia Subardja
PT Surynduta [nvestama 1,333,146,800 666,574 69.29 PT Survaduta Investama
PT Suryamitra Kusuma 120,442,700 60,221 6.26 PT Suryamitra Kusuma
Lainnya 457,551,570 228,776 23.78 Others
1,924,088,000 962,044 100.00

18. AGIO SAHAM

18. CAPITAL PAID IN EXCESS OF PAR

Merupakan  selisth antarn harga  penawaran  saham Rp 10.250
(Rupiah penuh) per saham dengan nilas nominal Rp 1.000 (Rupiah
penuh) per saham dari 57.807.800 saham yang dijual dalam masa
penawaran perdana 21 Juli -3 Agustus 1990, dimana sejumlah
Rp 481022 juta dircklasifikasi menjodi modal saham  dengan
pengeluaran saham bonus dalam tahun 1996 (Catatan 1).

Represents the premium as a result of the difference between
offering price of Rp 10,250 (whole Rupiah) and par value of
Rp 1,000 (whole Rupiah) per share from 57,807,800 shares sold
during the initial public offering period of 21 July - 3 August
1990, of which Rp 481.022 million wax reclassified to share
capital through the issuance of bonus shares in 1996 (Note 1)

19. SELISIH TRANSAKSI DENGAN PIHAK
NONPENGENDALI

19. DIFFERENCE FROM TRANSACTION WITH
NON-CONTROLLING INTEREST

Merupakan selisih lebih dari jumlah yang dibayarkan untuk
membeli saham dani pemegang saham nonpengendali & nilai
tercatat kep 1 I dali yang d Rz

Represents the excess of the amount paid to purchase the shares
from non-controlling  shareholders over the adjusted carrving
amount of the non-controlling interest.

20. SALDO LABA DICADANGKAN

20. APPROPRIATED RETAINED EARNINGS

Merupakan  penyisihan  cadangan  wajib  yang dibentuk  untuk
memenuhi ketentuan Undang-Undang Perseroan Terbatas.
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Represents the statutory reserve which was set up to comply with
the provisions of Indonesian Company Law.,
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INFORMATION FOR SHAREHOLDERS
INFORMASI KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

Share Price Data, Trading Volume and Market Capitalization per Quarter
Harga Saham, Volume Perdagangan dan Data Kapitalisasi Pasar per Kuartal

Quarter Highest Price Lowest Price Closing Price Volume Market Capitalization
Kwartal Harga Tertinggl Harga Terendah Harga Penutupan Volume Kapitalisasi Pasar
2017 (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 66,900 €0,050 65525 52448619 126.075,86€,200,000
" 80,325 €3,500 78.300 52876343 150,656.090,400,000
1] 81,300 65,500 65.800 82,202,714 126,604.990.400,000
v 83,800 61,925 83,800 85.946.078 161,238.574,400,000
2018
1 86,400 €9,675 56.447.534 139,448.277.800.000
" 78,900 €6,125 52,488,073 129.394.518,000.000
n 77,425 €6,850 74050 63,100,566 142,478, 71€.400.000
v 84,525 71,200 83625 72594497 160,90" £59.000.000
Share Ownership: by Amount of Shares,
Par Value and Percentage
Kepemilikan Saham: berdasarkan Jumlah as of 31 December 2018
Saham, Nilai Nominal dan Persentase pada 31 Desember 2018
0.58% 0.09% -
Juni Setiawati Wonowidjojo Susilo Wonowidjojo
Rp 5,616 million / juts Rp 854 million / juta

11,231,645 shares / [embar saham

Lucas Mulia Suhardja

Rp 3 million / jutz

5,600 shares / lembar saham

Others / Lannya

Rp 228,776 million / uta

457,551,570 shares / embar saham

PT Suryamitra Kusuma

Rp 60,221 million / juta

120,442,700 shares / embar saham

PT Gudang Garam Thk 2018 Annual Report

69.29%
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1,709,685 shares / embar saham

PT Suryaduta Investama
Rp 666,574 million / juta
1,333,146,800 shares / ‘embar saham

Total

Rp 962,044 million / .t

1,924,088,000 shares / lembar saham



